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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kemampuannya”

(QS. Al — Baqarah : 286)
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ABSTRAK

Yuyun Kirani (22681061) : Pengaruhan Pemanfaatan Dan Pemanfaatan
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan
Terhadap Kesejahteraan Penerima Manfaat
Di Kecamatan Kepahiang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan terhadap Kesejahteraan Penerima
Manfaat di Kecamatan Kepahiang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 1.921 orang Keluarga
Penerima Manfaat PKH di Kecamatan Kepahiang dan sampel sebanyak 297
responden dengan teknik Purposive Sampling dan Quota Sampling. Teknik
analisis data menggunakan regresi linier sederhana, uji asumsi klasik, uji t, dan
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kesejahteraan penerima manfaat dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung 5,824 > ttabel 1,284. Nilai koefisien regresi
sebesar 0,292. Nilai R? sebesar 0,103 menunjukkan bahwa 10,3% variasi
Kesejahteraan Penerima Manfaat dipengaruhi oleh Pemanfaatan sedangkan
89,7% dipengaruhi variabel lain. Kesimpulannya, semakin baik tingkat
Pemanfaatan masyarakat terhadap program PKH maka semakin besar
kontribusinya dalam mendukung peningkatan kesejahteraan keluarga penerima
manfaat.

Kata Kunci: Pemanfaatan, , Program Keluarga Harapan, Kesejahteraan
Penerima Manfaat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan kondisi dimana masyarakat tidak mampu
memenuhi kebutuhan dasar mereka secara layak, seperti kebutuhan pangan,
pendidikan dan kesehatan, menurut Supriatna kemiskinan merupakan kondisi
dimana masyaakat atau kelompok mengalami kekurangan dalam segi taraf
hidup layak, dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah, penghasilan yang
tidak mecukupi atau kecil dann taraf kesehatan yang rendah seperti gizi buruk,
yang secara keseluruhan mencerminkan ketidak mampuan masyarakat atau

kelompok untuk mensejahterakan diri mereka.!

Masalah kemiskinan ini tentu menjadi masalah yang seakan - akan tak
pernah hilang dari masyarakat tentu ini menjadi fokus utama bagi pemerintah
untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih sejahtera, bagi masyarakat
kemiskinan sendiri merupakan suatu masalah yang belum terpecahkan hingga
sampai saat ini, hal ini mengundang banyak perhatian baik secara pusat
maupun di setiap daerah, Indonesia merupakan negara berkebang yang mana
kemiskinan menjadi permasalah terbesar yang di hadapi pemerintah Indonesia,
kemiskinan yang terus semakin meningkat menjadi pusat perhatian yang tidak

bisa di abaikan.

! Kadji Yulianto, “Kemiskinan Dan Konsep Teoritisnya,” Metallurgical And Materials
Transactions A ,V. 30, No. 8 (2004): 2221.



Masalah kemiskinan tentu menjadi hal penting yang menarik perhatian,
dalam konsep ekonomi Islam manusia merupakan makhluk sosial yang
sifatnya memiliki ketergantungan dengan manusia lain, dalam artian manusia
yang memiliki keterbatan tidak mampu hanya berdiri sendiri melainkan
membutuhkan manusia lain untuk mendukung taraf kekurangannya, dalam
konsep ekonomi islam maka di keluarkan bentuk bantuan untuk mendukung
mereka yang kurang mampu seperti zakat.> Tentu bentuk dukungan pemeritah
juga berperan sangat penting dalam menangani tingat kemiskinan dalam
bentuk pendistribusian kekayaan melalui bantuan tunai, fasilitas pendidikan

atau kesehatan.

Salah satu indikator penting dalam menilai kesejahteraan masyarakat
adalah tingkat kemiskinan yang ada di suatu negara atau suatu daerah tersebut
persentase penduduk miskin menunjukkan seberapa besar masyarakat tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasaranya, baik dari segi makan, kesehatan dan
pendidikan oleh karena itu perlu memahami tentang perkembangan angka
kemiskinan dari tahun ke tahun sebagai bahan acuan evaluasi pemerintah untuk
mengambil keputusan, tercantum persentase penduduk miskin di Indonesia

tahun 2013 sampai dengan tahun 2024.

Pada Maret 2013 — Maret 2024 mengalami penurunan, namun ada
beberapa tahun yang mengalami lonjakan yang hampir menyerupai di tahun

sebelumnya, kenaikan dari tahun 2013, 2015 dan 2022 merupakan efek dari

2 Muhammad Istan et al., “Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Ekonomi
Umat Menurut Persfektif Islam™ Vol 2, no. 1. STAIN Curup | E- ISSN: 2548 - 3102 (2017).



peningkatan kenaikan bahan pokok sementara, pada tahun 2020 terjadi
pembatasan mobilitas karena wabah Covid-19 yang menyerang Indonesia,
jumlah penduduk miskin Indonesia tahun 2024 mencapai 25.22 juta jiwa yang

tercatat sebesar 9,03%.3

Melihat fluktuasi angka kemiskinan dalam rentang waktu tersebut,
peran bantuan sosial semakin sering di singgung sebagai bentuk upaya
pemerintah dalam mengurangi tingkat kemiskinan, pada masa awal
kemerdekaan intervensi pemerintah keada masyarakat miskin mulai terbentuk
dengan regulasi UU ketenagakerjaan 1947.4 Lalu kemudian di bentuk inspeksi
sosial, sementara pada tahun pemerintahan Sueharto pengeluaran impres No.
5/1993 untuk menanggulangi kemiskinan melalui desa tertinggal yaitu denagn
Inpres Desa Tertinggal (IDT), Modal Bergulir Hibah dan kredit mikro untuk
kelompok sasaran’.

Pada tahun 2005 maka di keluarkan program Bantuan Langsung Tunai
(BLT) untuk mengurangi efek harga BBM melalui Impres NO.12/2005, yang
diberikan anggaran sekitar Rp.300.00/bulan selama 6 bulan, kemudian di
lakukan program terstruktur sejak tahun 2000 dengan Bantuan Operasional

Sekolah (BOS), Jaminan Kesehatan Masyarakat (jamkesmas), Jasa Kinerja

3 Badan Pusat Statistik, “Berita Resmi Statistik No. 47/07/Th. XXVI Tentang Profil
Kemiskinan  Di  Indonesia Per  Maret 2023,’no. 50  (2023): 1-16,
https://www.bps.go.id/pressrelease/2023/07/17/2016/profil-kemiskinan-di-indonesia-maret-
2023.html#:~:text=Jumlah penduduk miskin pada Maret,yang sebesar 7%2C53 persen.

* Pemerintah Republik Indonesia, “UU No. 33 Tahun 1947 Tentang Pembayaran
Ganti Kerugian Kepada Buruh Yang Mendapat Kecelakaan Berhubungan Dengan Hubungan
Kerja.,” 1947, Https://Www.Dpr.Go.Id/Dokjdih/Document/Uu/870.Pdf.

3 Dennis R. Dean Et Al., “Permandegri,” Explorations In Economic History 24, No.
6 (1993): ETG 5-1-ETG 5-17, Https://Doi.Org/10.1080/00033799300200371.



(jaskin) ,dan Bantuan Langsung Tunai (BLT). Bantuan sosial yaitu bantuan
yang di salurkan oleh pemerintah yang di peruntukkan untuk masyarakat yang
bertujuan untuk memberikan kesejahteraan pada masyarakat yang kurang
mampu, penyaluran bantuan sosial ini tidak secara terus - menerus melainkan
bisa dalam keadaan tertentu, pemerintah dalam memberikan bantuan sosial dan
masyarakat yang mendapatkan bantuan harus mampu mempertanggung
jawabkan bantuan yang di terima tersebut sesuai dengan pemanfaatannya

berdasarkan ketentuan yang ada.

Bantuan sosial merupakan bantuan yang sah di berlakukan sesuai
dengan Peraturan Mentri Dalam Negri (Permendagri) nomor 32 tahun 2011
tentang kriteria dan syarat penerima bansos yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBA), berdasarkan pertimbangan
sebagaimana di maksud dalam huruf a, di tetapkan peraturan mentri dalam
negei Republik Indonesia tentang perubahan peraturan mentri dalam negeri
nomor 23 tahun 2011 dalam pasal 23A terdapat beberapa poin yang
menjelaskan bantuan berupa uang yang di berikan ke pada individu atau rumah

tangga yang telah tercantum dalam pasal 23 huruf a.b

Dalam pasal 23 huruf a, bantuan sosial terdiri dari dua jenis yaitu
bantuan sosial yang direncanakan dan yang tidak direncanakan, bantuan sosial

yang direncanakan di sebutkan pada Ayat (1) di alokasikan kepada individu

¢ Amru. Alba and Rudi Kurniawan, “Kebijakan Pemberian Bantuan Sosial Bagi
Keluarga Miksin ‘Studi Kasus Di Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara," ISSN 978-
602-464-057--6, Unimal press 1 (2019): 1-128.



atau keluarga yang sudah terdaftar dengan jelas pada saat penyusunan APBN,
sedangkan bantuan sosial yang tidak di rencanakan sebagaimana di sebut pada
ayat (1) di alokasikan untuk menangani resiko sosial mendesak yang tidak

mungkin dapat di prediksi sebelumnya pada saat penyusunan APBN.”

Bantuan sosial merupakan intrumen penting dalam mensejahterakan
masyarakat dan kebijakan pembangunan sosial suatu negara, di Indonesia
bantuan sosial merupakan bentuk intervensi pemerintah untuk melindungi
kelompok masyarakat yang rendah seperti kemiskinan, pengangguran ketidak
mampuan fisik dan dampak bencana alam atau krisis ekonomi yang terjadi,
tidak hanya itu bantuan sosial diperuntukkan untuk pemberdayaan kelompok
rentan agar lebih mandiri dan bisa mensejahterakan hidup, seiring dengan
dinamika sosial dan ekonomi yang terus beruba — ubah kebutuhan akan sistem
bantuan sosial yang tepat sasaran semakin mendesak, bantuan sosial dari

pemerintah mencakup beberapa program.

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), bantuan pangan non tunai ini
merupakan bantuan yang di salurkan pemerintah berupa subsidi seperti beras
dan pangan lainnya untuk masyarakat berpendapatan rendah (miskin).®

Bantuan pagan non tunai ini biasa di sebut sebagai bantuan sembako yang

" Kementrian Dalam Negeri “Pemberian Hibah Dan Bantuan Sosial Yang Bersumber
Dari Anggaran Belanja Negara”, Nomor 23 Tahun 2011.

8 Destina Mae Tika, Abd. Malik, and Nurlia Fusfita, “Implementasi Program Bantuan
Pangan Non Tunai (Bpnt) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perspektif
Ekonomi Islam,” Jurnal Riset Manajemen Dan Akuntansi 3, no. 3 (2023): 293-311,
https://doi.org/10.55606/jurima.v3i3.2514.



bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi

sehari -hari

Program Indonesia Pintar (PIP), bantuan PIP di peruntukkan untuk anak
sekolah yang berusia dari 6 - 21 tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan
sampai tamat satuan pendidikan menengah, hal ini di gunakan untuk mencegah
tingkat putus sekolah pada kalangan masyakat yang tidak mampu, hal ini di
nyatakan dalam peraturan mentri pendidikan nomor 19 tahun 2016, tentang
petunjuk pelaksanaan program Indonesia pintar.” Bantuan Langsung Tunai
(BLT) merupakan program bantuan pemerintah yang di berikan berupa uang
tunai kepada masyarakat yang kurang mampu, untuk membantu perekonomian
mereka namun BLT bersifat sementara program ini di adakan ketika keadaan

tertetu, seperti krisis ekonomi dunia .!°

Bantuan Subsidi Upah (BSU), bantuan subsidi upah merupakan
bantuan yang di berikan pemerintah kepada tenaga pendidik untuk melindungi,
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan ekonomi tenaga kerja,
bantuan ini di keluarkan ketika keadaan tertentu misalnya seperti Covid -19,
yang memungkinkan tenaga kerja pendidik menurun karna penutupan akses

pendidikan.!" BLT dana desa, bantuan langsung tunai dana desa merupakan

9 Kemendikbud, “Peraturan Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah,” no. 021
(2018).

19 Ratna Dewi and Habib Furqony Andrianus, “Analisis Pengaruh Kebijakan Bantuan
Langsung Tunai (Blt) Terhadap Kemiskinan Di Indonesia Periode 2005-2015 Analysis of the
Influence of Direct Cash (Blt) Policy on Poverty in Indonesia 2005-2015 Period,” MENARA
IImu XV, no. 2 (2021): 77-84.

""Lala Hucadinota Ainul Amri Et,Al “Ekplorasi Penyaluran And Bantuan Subsidi,”
Journal Homepage: Https://Ejournal.Imperiuminstitute.Org/Index.Php/JMSABEkplorasi
:26 Feb 2021 Accepted: 18 Jun 2021 Online: 30 Jun 20212021, 181-88.



program yang bertujuan agar dana tersebut bisa meningkatkan tingkat

pembelanjaan masyarakat yang menurun.'?

Bantuan iuran Jaminan Kesehatan Nasional — Kartu Indonesia Sehat
(JKN-KIS), bantuan jaminan kesehatan - kartu Indonesia sehat, merupakan
jaminan kesehatan yang di peroleh masyarakat berupa perlindungan kesehatan
agar masyarakat memperoleh pemeliharaan kesehatan untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan.!3 Hal ini bertujuan agar masyarakat yang kurang mampu
dalam pembiayaan pengobatan juga bisa mersakan hidup yang terjamin

kesehatannya dengan pemberian bantuan JKN-KIS.

Program Keluarga Harapan (PKH), dalam menangani masalah
kemiskinan salah satu program pemerintah yaitu Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah program bantuan tunai bersyarat yang di tunjukan untuk rumah
tangga, program kelurga harapan ini sendiri memberikan bantuan tunai
sebanyak 4x dalam 1 tahun dengan jumlah bantuan sesuai dengan kriteria yang
ada.'* Usaha pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan salah satunya
memberika bantuan program keluarga harapan (PKH) kepada masyarakat yang

kurang mampu, yang mana pemerintah mengeluarkan kebijkan program

12 Irfan Sofi, “Indonesian Treasury Review Efektivitas Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa Dalam Pemulihan Ekonomi Di Desa” no.6 Tahun 2021 : 247-62.

13 Miranda Miftakhul Jannah and Ahmad Zaki Fadlur Rohman, “Analisis Desain
Kelembagaan Dalam Program Kartu Indonesia Sehat (KIS) Bagi Penerima Bantuan Iuran
(PBI) Subsidi Pemerintah Daerah Di Kota Malang,” Journal of Social and Policy Issues 4
(2023): 207-13, https://doi.org/10.58835/jspi.v3i4.214.

14 Kementrian Sosial Republik Indonesia, “Program Keluarga Harapan (PKH),”
Kemensos.Go.Id, 2019, 1, https://kemensos.go.id/program-keluarga-harapan-pkh.



keluarga harapan (PKH) melalui UUD NO 40 tahun 2004 tentang jaminan
sosial.

Kemudian di lanjutkan dengan peraturan mentri sosial No. 10 Tahun
2018 tentang program keluarga harapan.!> PKH di bangun untuk
menanggulangi permasalahan yang ada di daerah tersebut yang berfokus
kepada masyarakat kurang mampu, PKH di harapkan untuk dapat
menumbuhkan kesadaran setiap orang tua bahwa pemanfaatan bantuan PKH
ini untuk kepentingan masadepan anak -anak mereka atau kebutuhan hidup
yang sesuai dengan pemanfaatan yang seharusnya. Di sebutkan dalam UUD

Nomor 10 tahun 2017, kriteria penerima bantuan PKH sebagai berikut :'6

Tabel 1.1
Kriteria penerima bantuan PKH
NO Kriteria penerima bantuan PKH

1, Ibu hamil
2, Anak berusia 0(nol) - 6(enam) tahun\
3. Anak sekolah SD/MI
4. Anak sekolah SMP/MTS
5. Anak sekolah SMA/MA
6. Lansia umur mulai dari 70 (tujuh puluh) tahun
7 Penyandang disabilitas

Sumber : UUD No 10 tahun 2017

15 Presiden RI, “Undang - Undang RI No. 40 Tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional,” Undang - Undang Ri 40 Tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial Kesehatan,
2004, 1-5,
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8
&ved=2ahUKEwjWxrKeif7eAhVY fysKHcHWAOwWQFjAAegQICRA C&url=https%3A%2F
%2Fwww.ojk.go.1d%2Fid%2Fkanal%2Fpasar-modal%2Fregulasi%2Fundang-
undang%2FDocuments%2FPages%2Fundang-undang-nomo.

16 Presiden RI, “Undang - Undang RI No. 40 Tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional,” Undang - Undang Ri 40 Tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial Kesehatan,
2004,.



Besaran dana bansos PKH tahun 2025 disesuaikan dengan katagori

penerima manfaat, yang mana pemerintah telah menetapkan nominal secara

spesifik bantuan ini di bayar selama 4 kali dalam 1 tahun, yaitu mulai dari

Februari, Juli, Oktober, Dan Desember. Adapun jumlah rincian bantuan yang

di terima rumah tanga miskin anggota PKH yang tercantum ke dalam tabel

berikut di bawah ini:

Tabel 1.2

Besaran Bantuan PKH

Frekuensi
Kriteria Penerima Besaran bantuan penerimaan | Jumlah Bantuan
dalam 1 x pencairan 1Thn dalam 1 Tahun
Ibu hamil/ menyusui Rp. 750.000 4 x Rp.3.000.000
Balita 0-6 tahun Rp.750.000 4 x Rp.3.000.000
Sekolah dasar (SD) Rp. 225.000 4 x Rp.900.000
Sekolah menengah Rp.375.000 4 x Rp.1.500.000
pertama (SMP)
Sekolah menengah Rp.500.000 4 x Rp. 2.000.000
atas (SMA)
Warga lanjut usia Rp.600.000 4 x Rp. 2.400.000
Difavel (different Rp.600.000 4 x Rp. 2.400.000
ablity)

Sumber : Kementrian Sosial 2024

Bantuan PKH ini di cairkan selama 4 kali dalam 1 tahun dengan jumlah

yang sudah di tentuan oleh pemerintah, besaran bantuan sudah di tetapkan
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sesuai dengan kebutuhan dan jenis tujuan bantuan yang mana hal ini bertujuan
agar bantuan tersebut dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya misalnya
bantuan untuk SD, SMP, dan SMA di peruntukkan untuk kebutuhan pendidikan
seperti kebutuhan belajar alat tulis atau seragam sekolah dengan demikian
proses penanggulangan kemiskinan dengan program PKH ini bukanlah suatu
hal yang mudah perlu kerja keras dari pemerintah sebagai unsur pendukung

dalam melaksanakan program ini.

Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan dan cita-cita dari setiap
bangsa, kemakmuran di setiap kalangan masyarakat adalah suatu pencapaian
nyata yang di lakukan setiap negara seperti hal nya masyarakat yang terbebas
dari kemiskinan, kemiskinan merupakan masalah besar bagi setiap negara
dimana masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhannya, yang mana
kesejahteraan bisa terlihat ketika seseorang mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya baik secara finansial, berpakaian, ataupun kebutuhan makan sehari -

hari.

Kecamatan Kepahiang merupakan pembagian wilayah dari Kabupaten
Kepahiang, kecamatan kepahiang Adalat pusat ibukota Kabupaten Kepahiang,
sebagai pusat pelestarian dan roda ekonomi Kabupaten, justru saat ini masih
mengalami tantangan serius terkait kemikinan yang memerlukan peberdayaan
ekonomi dan bantuan sosial dari pemerintah daerah. Berdasarkan data jumlah
penduduk miskin di Kabupaten Kepahiang dari tahun 2019 hinga tahun 2025
dapat di simpulkan bahwa wilayah ini tergolong ke dalam wilayah yang

memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi, namun setelah beberapa kurun waktu
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tejadi penurunan yang cukup memberikan bukti nyata uapaya pemerintah yang

menunjukkan upaya penurunan kemiskinan mulai menunjukkan hasil, yang

termuat di dalam tabel berikut.

Tabel 1.3

Data penduduk, kemiskinan dan jumlah keluarga penerima manfaat

PKH di Kecamatan kepahiang

Tahun Jumah Jumlah Jumlah Persentase Jumlah
Penduduk | Penduduk | Penduduk | Penduduk Penerima
Kabupaten | Kecamatan Miskin- Miskin- PKH
Kepahiang | Kepahiang Maret Maret Kecamatan
(Jiwa) (Jiwa) (jiwa) Kabupaten | Kepahiang
Kabupaten | Kepahiang
Kepahiang
2019 137.191 45911 20,18 14,74 156
2020 149.298 50.709 20,27 14,69 1269
2021 151.130 51.610 20,94 14,83 1189
2022 152.912 52.169 20,73 14,53 1332
2023 154.651 53.066 20,32 14,12 1421
2024 156.353 53.066 18,73 12,90 2056
2025 156.353 51.709 15,20 10,38 2204

Sumber : Badan Pusat Statistik 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat doketahui bahwa jumlah penduduk di

kabupaten kepahiang mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga tahun

2025, sejaloan dengan pertumbuhan penduduk tersebut jumlah penduduk

kecamatan kepahiang juga mengalami perubahan setiap tahunnya, meskipun

persentase penduduk miskin kabupaten kepahiang menunjukkan kecendrungan
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menurun dari 14,74% pada tahun 2019 dengan jumalh penerima PKH 156
Keluarga Penerima Manfaat dan kemudian menjadi 10,38% pada tahun 2025,
jumlah masyarakat yang masih berada dalam kondisi miskin dengan jumlah
penerima bantuan PKH mencapai 2024 Keluarga Penerima Manfaat, hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan kesejahteraan masyarakat masih menjadi
perhatian pemerintah daerah. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan
penting keberadaan program bantuan sosial salah satunya program keluaraga
harapan (PKH) sebagai bentuk intervensi pemerintah dalam membantu
keluarga yang mengalami keterbatasan ekonomi.

Kesejahteraan sosial merupakan tanggung jawab masyarakat dan
negara untuk menjamin kesejahteraan kelompok miskin, distribusi sosial
dalam praktik PKH merupakan distribusi kekayaan sosial yang di jalankan
negara untuk membantu masyarakat miskin secara adil, sementara
Pemanfaatan masyarakat terhadap tujuan dan mekanisme PKH menunjukkan
kesadaran akan prinsip distribusi sosial, sementara pemanfaatan merupakan
implementasi teori, ketika bantuan mampu di manfaatkan dengan baik oleh
penerima maka akan dapat membantu penurunan tingkat kemiskinan
masyarakat.

Program keluarga harapan (PKH) di Kecamatan kepahiang telah hadir
dari tahun 2013 higga tahun 2025, selama program ini berjalan respon positif
masyarakat penerima bantuan PKH sangat baik bisa di lihat dari antusias
masyarakat yang datang pertemuan di setiap bulan untuk pemberdayan antara

pembimbing dan anggota PKH nya, setiap desa akan di berikan pendamping
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yang bertugas untuk mendampingi dan membantu masyarakat anggota PKH
yang didominasi oleh kaum ibu - ibu minim berpendidikan tinggi, minimnya
pendidikan banyak di antara mereka yang kurang memahami cara menulis dan
membaca, namun hal ini tidak menurunkan antusias warga untuk dapat terus
berkembang di bawah program PKH.

Tabel 1.4
Nama Pendamping PKH Setiap Desa Di Kecamatan Kepahiang

NO | Nama Pendamping Kecamatan Kelurahan/Desa
Rekomendasi

1. Abdul mukmin barus Kepahiang Dusun kepahiang

Kampung pensiunan

Karang anyar

Pagar gunung

2. Efi kaswati BR saragih Kepahiang Pasar kepahiang

Kelilik

Tebat monok

3. Ahmad hual abtori Kepahiang Imigrasi permu

Bogor baru

Permu bawah

4. Astrain wijayanti Kepahiang Taba tebelet

Westkust

Karang endah

Permu

5. Roby oktaviansyah Kepahiang Pasar ujung

Pasar sejantung

Pensiunan

6. Haryati miptasar Kepahiang Padang lekat

7. Rilla aria duta, Kepahiang Kampung bogor

Kuterejo

8. Dinda yuniarti Kepahiang Kelobak

Suka merindu

Pelangkian

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Kepahiang

Pelaksanaan program PKH di jalankan di Kabupaten Kepahiang

program ini di harapkan untuk dapat menanggulangi kemiskinan dan
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menambah kualitas hidup yang lebih layak untuk masyarakat yang ada di
Kecamatan Kepahiang. Penyaluran bantuan tentu akan membutuhkan beberapa
pihak dalam proses penyalurannya, dalam Bantuan Sosial PKH pemerintah
memiliki peran yang sangat penting dan di damping oleh para pengurus atau
pendamping yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pemberian bantuan
teutama setiap desa, dalam tabel di atas beberapa pendamping bantuan PKH
yang bertugas untuk mengawasi setiap desa yang ada di Kecamatan Kepahiang.

Program PKH di hadirkan di Kecamatan Kepahiang untuk dapat
membantu masyarakat golongan rendah untuk mendapatkan bantuan yang
mendorong taraf hidup yang lebih baik dan tingkat pendidikan pada anak,
kesehatan pada keluarga, serta bertujuan untuk membantu mengurasi beban
pengeluaran rumah tangga dan tujuan utama adalah untuk mensejahterakan
masyarakat dan kemandirian agar masyakat mampu mengenali potensi yang
ada di lingkungan untuk kesejahteraan keluarga melalui pemberdayaan.
Menurut Muhhamad Baqir Al-sadr, ia menyatakan bahwa dalam sistem
ekonomi islam, distribusi kekayaan bukan hanya bersifat produktif tetapi juga
soisal, nya islam memberikan ruang dan kewajban bagi negara atau individu
untuk membantu orang miskin melalui kepemilikan negara, atau bantuan sosial
untuk mensejahterakan masyarakat.!” Berikut merupakan tabel jumlah

penerima bantuan sosial PKH di Kecamatan Kepahiang.

17«Sayid Muhammad Bagqir Ash-Shadr; "Buku Induk Ekonomi Islam” , ISBN 978-
979-2665-30—7, Cetakan ke 1 Rajab1429h/Agustus 2008M.
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Jumlah Penerima Bantuan PKH Kecamatan Kepahiang Tahun

2023 - 2026

NO | Kecamatan | Kelurahan/Desa KPM KPM KPM KPM
Rekomendasi 2026 2025 | 2024 2023
1. kepahiang Dusun kepahiang 86 100 87 62
Kampung 54 60 57 29

pensiunan

Karang anyar 32 33 30 24
Pagar gunung 93 110 96 96
2. kepahiang Pasar kepahiang 87 99 99 65
Kelilik 78 80 72 60
Tebat monok 119 133 128 52
3. Kepahiang Imigrasi permu 89 105 102 69
Bogor baru 106 127 124 77
Permu bawah 65 77 75 37
4. Kepahiang Taba tebelet 37 42 41 32
Westkust 80 91 94 69
Karang endah 31 32 26 26
Permu 53 63 53 53
5. Kepahiang Pasar ujung 106 122 88 88
Pasar sejantung 42 44 34 34
Pensiunan 40 42 26 26
6. Kepahiang Padang lekat 204 282 213 213
7. Kepahiang Kampung bogor 113 123 78 78
Kuterejo 167 194 105 105
8. Kepahiang Kelobak 107 102 67 67
Suka merindu 88 94 49 49
Pelangkian 44 49 36 36

jumlah 1.921 2.204 2.065 1.421

Sumber : Dinas Sosial Tahun 2023 — 2025

Tabel di atas menunjukkan besaran jumlah penduduk Kecamatan

Kepahiang yang mendapatkan bantuan PKH sesuai dengan data 23 desa dan

kelurahan yang ada di Kecamatan Kepahiang, beserta pendamping yang di

tugaskan untuk memberikan pandangan dan Pemanfaatan kepada penerima

bantuan PKH yang ada di Kecamatan Kepahiang. Program Keluarga Harapan
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(PKH) meruapakan bantuan sosial bersyarat yang diselenggarakan pemerintah
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin melalui pemenuhan
kebutuhan Pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. Program ini
diharapkan mampu mengurangi beban pengeluaran keluarga serta
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui akses Pendidikan dan
pelayanan kesehatan yang baik.

Program Keluarga Harapan (PKH) telah di sosialisasikan kepada
masyarakat, pada kenyataannya tidak semua penerima bantuan memiliki
Pemanfaatan yang baik tentang tujuan program, serta hak dan kewajiban
mereka sebagai peserta, minimnya literasi dan keterbatasan informasi dapat
menyebabkan penyalagunaan dana, dengan demikian pemanfaatan penerimaan
dana oleh keluarga penerima juga menjadi perhatian, bantuan yang seharusnya
mendukung pendidikan, kesehatan anak dan keperluan sesuai dengan
ketentuan penerima manfaat terkadang di gunakan untuk konsumsi sesaat .

Dalam perspektif ekonomi Islam, pemanfaatan harta merupakan
amanah yang harus digunakan secara bertanggung jawab dan memberikan
kemantfaatan bagi kehidupan. Muhammad Bagqir Al-Sadr menjelaskan bahwa
harta harus dimanfaatkan sesuai dengan tujuan yang benar untuk memenuhi
kebutuhan hidup serta menciptakan keadilan sosial. Sementara itu, konsep
maslahah menjelaskan bahwa suatu kebijakan dikatakan berhasil apabila
mampu memberikan kemanfaatan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Oleh karena itu, pemanfaatan bantuan sosial PKH yang tepat
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diharapkan dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan
keluarga penerima manfaat.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Kecamatan
Kepahiang, diketahui bahwa pemanfaatan bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) oleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) masih beragam. Sebagian
keluarga memanfaatkan bantuan untuk membeli perlengkapan sekolah anak,
memenuhi kebutuhan pemeriksaan kesehatan ibu hamil dan balita, serta
membantu mengurangi beban pengeluaran rumah tangga. Namun, terdapat
pula keluarga yang belum memanfaatkan bantuan secara optimal sesuai tujuan
program. Perbedaan dalam pemanfaatan bantuan tersebut diduga dapat
memengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga penerima manfaat. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah pemanfaatan bantuan
sosial Program Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh terhadap kesejahteraan
keluarga penerima manfaat (KPM) di Kecamatan Kepahiang.

Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan penelitian mengenai
bagaimana pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH)
memengaruhi kesejahteraan keluarga penerima manfaat di Kecamatan
Kepahiang. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah bantuan
yang diterima telah dimanfaatkan sesuai dengan tujuan program sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul " Pengaruh Pemanfaatan Bantuan Sosial
Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap Kesejahteraan Keluarga

Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Kepahiang."
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B. Rumusan Masalah

“Apakah pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga Harapan
(PKH) berpengaruh terhadap kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat

(KPM) di Kecamatan Kepahiang ?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian, penelitian ini di lakukan untuk menelusuri dinamika
persepsi dan respons sosial warga terhadap penyaluran bantuan sosial adapun

sebagai berikut :

“Untuk menguji pengaruh pemanfaatan bantuan sosial Program
Keluarga Harapan (PKH) terharap kesejahteraan keluarga Kelauaraga

Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Kepahiang.”

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian, penelitian ini di harapkan dapat memberikan
sumbangsi untuk khasanah pengembangan ilmu pengetahuan hususnya dalam
kesejahteraan sosial dan efektivitas program keluarga harapan serta

memberikan manfaat untuk beberapa pihak:

1. Bagi keluarga penerima manfaat (KPM)
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dan Pemanfaatan
mengenai pentingnya pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga

Harapan (PKH) secara tepat sesuai dengan tujuan program, sehingga
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bantuan yang diterima dapat memberika manfaat yang optimal bagi
peningkatan kesejahteraan keluarga.

2. Bagi pemerintah dan pelaksanaan program
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
pemerintah daerah serta pendamping Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam  meningkatkan  kesejahteraan =~ KPM, khususnya dalam
mengoptimalkan pemanfaatan bantuan oleh Keluarga Penerima Manfaat

(KPM).

E. Definsi Variabel

1. Pemanfaatan

Pemanfaatan adalah sebuah proses yang melibatkan kesadaran untuk
menggunakan potensi suatu objek atau alat hingga akan menambah nilai guna
atau nilah tambah yang signifikan, secara substansial pemanfaatan bukan
hanya sekedar penggunaan biasa melainkan terdapat perencanaan untuk
pengoptimalan tujuan yang lebih spesifik lagi, ketika seseorang sedang
melakukan pemanfaatan maka itu adalah tindakan untuk merubah sesuatu yang
mungkin tadinya bersifat fasif akan menjadi lebih berguna dan
menghasilkan.Menurut Jogiyantod dalam penelitian Yunus Sarofati Zebua,
Pemanfaatan dalam konteks ini lebih spesifik , pemanfaatan di uku dari
perilaku nyata pengguna, yang ditunjukkan melalui frekuensi dan keragaman
cara mereka menggunakan objek tersebut untuk menyelesaikan tugas.

Menurut Imanuel N Tadanugi dalam jurnal penelitiannya pemanfataan

merupakan bentuk turunan dari kata manfaat, yang merujuk pada suatu proses
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penerimaan dan penggunaan terhadap sesuatu yang memiliki nilai guna proses
tersebut umumnya berkaitan dengan upaya memperoleh serta memataatkan hal
- hal yang berguna baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam
penelitian ini dalam kutipan Chin dan Todd mengatakan pemanfaatan adalah

hal, cara hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna.'8
2. Bantuan Sosisial PKH

Bantuan sosial (BANSOS) merupakan bantuan yang di berikan
pemerintah untuk masyarakat yang membutuhan secara tidak terus — menerus
dan selektif, bantuan ini di berikan dalam bentuk uang atau barang kepada
penerimanya yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat, dalam suaru
daerah pemerintah daerah bertanggung jawab sebagai pemberi bantuan kepada
masyarakat yang membutuhkan. bantuaun sosial umunya diatur dalam
peraturan pemerintah nomor 58 tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan
daerah jo. "?

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program bantuan tunai
bersyarat yang di tunjukan untuk rumah tangga, program kelurga harapan ini
sendiri memberikan bantuan tunai sebanyak 4x dalam 1 tahun dengan jumlah
bantuan sesuai dengan kriteria yang ada.’® Kesejahteraan masyarakat

merupakan tujuan dan cita-cita dari setiap bangsa, kemakmuran di setiap

8 Tadanugi N Imanuel., “Pemanfaatan Alokasi Dana Desa (Add) Dalam
Pembangunan Sarana Dan Prasarana Di Desa Bo’e Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten
Poso”, Vol.12 No 1, Maret 2019.

19 Permendegri “Bantuan Sosial Sebagaimana Telah Diubah Terakhir Dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri”, (2014).

20 K ementrian Sosial Republik Indonesia, “Program Keluarga Harapan (PKH).”2022.
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kalangan masyarakat adalah suatu pencapaian nyata yang di lakukan setiap
negara seperti hal nya masyarakat yang terbebas dari kemiskinan, kemiskinan
merupakan masalah besar bagi setiap negara dimana masyarakat tidak mampu
memenuhi kebutuhannya.
3. Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu kondisi terpenuhinya
kebutuhan material,spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak
serta mengembangka diri. Konsep ini bersifat multidimensi Dimana indikator
keberhasilannya tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi atau Tingkat
pendapatan semata melainkan juga dari akses pemerataan Pendidikan kualitas
pelayanan kesehatan, dan jaminan keamanan. Di Tingkat akademisi,
perbincangan mengenai kesejahteraan terus berkembang untuk mengintegrasi
kebahagian dan keterikatan sosial sebagai variabel penting dalam
Pembangunan komonitas. Kesejahteraan yang hakiki tercapai ketika ada
sinegri antara kebijakan public yang inklusif dan pastisipasi aktif masyarakat

dalam mengelola potensi lokal mereka.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Konsep harta dalam perspektif islam

Harta dalam perspektif ekonomi islam memiliki kedudukan yang penting
dalam kehidupan manusia karena menjadi salah satu sarana untuk memenuhi
kebutuhan hidup, dalam islam harta tidak hanya di pandang sebagai sesuatu
yang bernilai secara material, tetapi jua memiliki dimensi pritual dan sosial.
Manusia diberikan hak untuk memiliki dan memanfaatkan harta namun
kepemilikan tersebut tidak bersifat mutlak karena pada hakikatnya segala
sesuatu yang dimiliki manusia merupakan Amanah dari Allah SWT.! Oleh
karena itu manusia memiliki tanggung jawab dalam mengelola dan
menggunakan harta agar sesuai dengan ketentuan syariat serta memberikan
manfaat bagi kehidupan.

Dalam ekonomi Islam, konsep kepemilikan harta memiliki perbedaan
dengan konsep kepemilikan dalam sistem ekonomi konvensional. Islam
mengakui adanya kepemilikan individu, tetapi kepemilikan tersebut tetap
memiliki batasan dan tanggung jawab sosial. Menurut Muhammad Baqir Al-
Sadr, sistem ekonomi Islam dibangun atas prinsip kepemilikan yang seimbang,
kebebasan ekonomi yang terbatas, serta keadilan sosial.” Artinya, seseorang

memiliki kebebasan dalam menggunakan hartanya, tetapi

! Dzulkarnain, “Distribusi Kekayaan Pada Keuangan Syariah Di Indonesia
Perspektif Baqir Al - Shadr”, Vol. 4, No. 1 (2025).

2 Muhammad, “Distribusi Dalam Perspektif Muhammad Baqir Al-Sadr” 8 (2020):
143-66.

22



23

penggunaan tersebut tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan
harus memperhatikan kepentingan masyarakat.

Pemanfaatan harta dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
kepentingan pribadi, tetapi juga diarahkan untuk mencapai kemanfaatan dan
kesejahteraan manusia. Harta yang dimiliki seseorang harus digunakan secara
bijaksana, tidak berlebihan, serta tidak menimbulkan kerugian bagi diri sendiri
maupun orang lain. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa Islam memberikan
perhatian terhadap fungsi sosial dari harta, yaitu bagaimana harta dapat
menjadi sarana untuk membantu memenuhi kebutuhan manusia dan
menciptakan keseimbangan kehidupan. Dengan demikian, nilai suatu harta
tidak hanya dilihat dari jumlah yang dimiliki, tetapi juga dari manfaat yang
dihasilkan dari penggunaannya.

Berdasarkan konsep harta dalam ekonomi Islam tersebut, dapat dipahami
bahwa pemanfaatan harta memiliki hubungan erat dengan tanggung jawab
manusia dalam mengelola sumber daya yang diberikan kepadanya. Dalam
konteks penelitian ini, bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) dapat
dipandang sebagai bentuk harta yang diberikan kepada Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) untuk membantu memenuhi kebutuhan tertentu. Oleh karena
itu, bantuan tersebut tidak hanya dilihat dari aspek penerimaan, tetapi juga
bagaimana bantuan dimanfaatkan secara tepat, amanah, dan memberikan
manfaat bagi peningkatan kesejahteraan keluarga. Konsep inilah yang menjadi
dasar untuk mengkaji teori pemanfaatan harta Muhammad Baqir Al-Sadr

dalam penelitian mengenai pemanfaatan bantuan sosial PKH.
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B. Teori pemanfaatan harta Muhammad Baqir al - shadr

Muhammad Bagqir Al-Sadr merupakan salah satu tokoh pemikir ekonomi
Islam kontemporer yang memiliki kontribusi besar dalam perkembangan
pemikiran ekonomi Islam. Pemikiran ekonomi Baqir Al-Sadr dituangkan
dalam karya monumentalnya yang berjudul Igtisaduna (Our Economics), yang
membahas mengenai konsep ekonomi Islam sebagai suatu sistem yang
berlandaskan nilai-nilai syariat. Menurut Baqir Al-Sadr, ekonomi Islam tidak
hanya membahas aktivitas produksi, konsumsi, dan distribusi, tetapi juga
mengatur bagaimana manusia memperoleh, memiliki, dan memanfaatkan harta
secara benar. Dalam pandangannya, aktivitas ekonomi harus diarahkan untuk
mencapai keadilan dan memenuhi kebutuhan manusia sesuai dengan prinsip
Islam.!

Menurut Baqir Al-Sadr, harta dalam Islam memiliki kedudukan sebagai
sesuatu yang harus dikelola dengan penuh tanggung jawab. Manusia diberikan
hak untuk memiliki dan menggunakan harta, tetapi kepemilikan tersebut bukan
berarti kebebasan tanpa batas. Setiap individu memiliki kewajiban moral dalam
menggunakan harta agar tidak hanya memberikan manfaat bagi dirinya sendiri,
tetapi juga memberikan dampak positif bagi kehidupan sosial. Oleh karena itu,
pemanfaatan harta dalam Islam harus dilakukan berdasarkan prinsip
keseimbangan, keadilan, dan kemaslahatan. Harta tidak boleh digunakan

secara sia-sia atau hanya untuk memenuhi keinginan yang berlebihan, tetapi

! Furqani Hafas, “What Is Islamic Economics? Tha View Of Muhammad Baqir Al
Shadr” 5, No. 2 (2019): 63—71, Https://Doi.Org/10.20885/JEKI.Vol5.Iss2. Art3.
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harus diarahkan untuk memenuhi kebutuhan yang memberikan manfaat bagi
kehidupan manusia.

Bagqir Al — Shadr juga mengatakan distribusi kekayaan dalam ekonomi
islam memiliki kedudukan yang sangat penting karena menjadi salah satu cara
untuk menciptakan keadilan sosial.? Distribusi tidak hanya dilakukan setelah
proses produksi berlangsung, tetapi telah menjadi bagian utama dalam sistem
ekonomi islam. Dalam islam menetapkan kewajiban dan anjuran kepada
umatnya untuk memberikan bantuan kepada mereka yang benar membutuhkan
dengan berbagai macam cara sesuai dengan kemampuan setiap orang.

Seperti dalam Al -Quran yang menyatakan hendaklah menolong mereka
yang membutuhkan seperti fakir miskin, kaum duafa dan mereka yang sedang
dalam perjalanan yang jauh tidak hanya itu dalam islam juga mengajarkan
untuk saling tolong menolong sesame muslim dan senantiasa bermanfaat untuk
mereka yang membutuhkan pertolongan dalam firman Allah :

a. QS, Al- Isra 26-27.
O 155 555 V5 Jald) 535 iStaall 5 48 il 13
1538 4350 (il G853 Al G5 13 ¢ k)
Artinya : *“ Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada)
orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur — hamburkan ( hartamu) secara boros, sesungguhnya para

pemboros itu adalah saudara — saudara setan dan setan itu sangat ingkar
kepada tuhannya”.

2 Muhammad Bagqir, “Jurnal Ekononomi & Keuangan Islam"Vol. 5,no. 2 (2019): 63—
71, https://doi.org/10.20885/JEKI.vol5.iss2.art3.
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b. QS, At -Taubah 71.

3 5l (340 (s $TL31 adlains Saiaally O 3adall5
b 4 o A % Ly 4 Jhes_ s ta T esoes . 2%sY .- 7 oe.%- .
A O3k 35S 5l (3% 5 slall ey Saall e §5es

° %o Loa E T ad
s e 40 & e s a5
Artinya : * Orang — orang mukmin, laki — laki dan Perempuan,
Sebagian mereka menjadi penolong bagi Sebagian yang lain. Mereka
menyuruh (berbuat) mungkar, menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan

taat kepada Allah dan rasulnya. Mereka akan diberi Rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha bijaksana”.

Dengan demikian islam mengatur agar kekayaan tidak hanya berputar pada
kelompok masyarakat tertentu melainkan dapat memeberikan manfaat kepada
seluruh lapisan masyarakat, dengan adanya distribusi yang adil masyarakat
yang mengalami keterbatasan ekonomi tetap memiliki kesematan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak. Baqir Al — Shadr menjelaskan
bahwa negara memiliki peran penting dalam mewujudkan kesejahteraan
masuarakat melalui kebijakan ekonomi dan sosial, dalam hal ini negara tidak
hanya berfungsi sebagai pengatur aktifitas ekonomi tetapi juga memiliki
tanggung jawab tersebut dapat dilakukan melalui mekanisme distribusi sosial,

seperti pemberian bantuan kepada kelompok masyarakat yang membutuhan.?

Bantuan PKH diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga penerima manfaat (KPM), Konsep pemanfaatan harta menurut Baqir
Al-Sadr menekankan bahwa penggunaan harta harus memiliki tujuan yang

jelas, yaitu menciptakan kesejahteraan manusia. Harta bukan hanya dipandang

3 Dzulkarnain, “Distribusi Kekayaan Pada Keuangan Syariah Di Indonesia
Perspektif Baqir Al - Shadr”, Vol. 4, No. 1 (2025).
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sebagai alat untuk memperoleh keuntungan material, tetapi juga sebagai sarana
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan kualitas kehidupan.
Dalam perspektif ekonomi Islam, pemanfaatan harta yang baik dapat dilihat
dari bagaimana harta tersebut digunakan secara tepat, tidak berlebihan, serta
memberikan manfaat yang lebih luas. Dengan demikian, nilai suatu harta tidak
hanya ditentukan oleh jumlah yang dimiliki, tetapi juga oleh manfaat yang

dihasilkan dari penggunaan harta tersebut.

Dalam pemikiran Baqir Al-Sadr, penggunaan harta juga berkaitan dengan
tanggung jawab manusia sebagai pengelola sumber daya yang diberikan Allah
SWT. Setiap bentuk pemanfaatan harta harus mempertimbangkan aspek
kebermanfaatan dan menghindari tindakan yang menyebabkan pemborosan.
Prinsip tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan manusia agar
menggunakan harta secara bijaksana dan sesuai dengan kebutuhan.
Pemanfaatan harta yang benar akan memberikan pengaruh terhadap
terciptanya keseimbangan ekonomi dan kesejahteraan sosial, karena harta tidak
hanya berhenti pada kepentingan individu tetapi juga memiliki fungsi sosial

dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan teori pemanfaatan harta Muhammad Baqir Al-Sadr tersebut,
bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) dapat dipahami sebagai salah
satu bentuk harta yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan.
Bantuan yang diterima oleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) tidak hanya
dilihat dari aspek penerimaan bantuan, tetapi juga dari bagaimana bantuan

tersebut dimanfaatkan sesuai dengan tujuan pemberiannya. Pemanfaatan
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bantuan PKH yang digunakan untuk kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan
peningkatan kesejahteraan keluarga menunjukkan adanya penggunaan harta
secara amanah dan memberikan manfaat. Oleh karena itu, teori pemanfaatan
harta Baqir Al-Sadr digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis
bagaimana keluarga penerima manfaat memanfaatkan bantuan sosial PKH

dalam mendukung kesejahteraan keluarganya

C. Konsep maslahah (Kesejahteraan)

Maslahah merupakan salahsatu konsep penting dalam ekonomi islam yang
menekankan bahwa setaip efektivitas manusia harus memberikan manfaat dan
menghindarkan dari kerusakan atau kemudaratan. Secara umum, masahah
memiliki makna segala sesuatu yang memberikan kebaikan bagi kehidupan
manuasia, baik dalan aspek material maupaun spiritual. Dalam perspektif islam
kegiatan ekonomi tidak hanya bertujuan untuki memeperoleh keuntungan,
tetapi juga harus untuk memperhatikan nilai keadilan, kesejahteraan dan
kemanfaatan bagi masyarakat, oleh karena itu konsep maslahah menjadi salah
satu dasar dalam menilai apakah suatu aktifitas atau kebijakan ekonomi telah
sesuai dengan tujuan syariah.*

Menurut imam Al Ghazali, maslahah merupakan tujuan utama dari syariat
islam yang berkaitan dengan uapaya menjaga lima aspek dasar kehidupan
manusia, yaitu menjaga agama (hifdz ad-din), jiwa (hifdz an-nash), akal (hifdz

al-aql),keturunan (hidfz an-nasl) dan harta (hifdz al-mal). Segala Sesutu yang

4 Asiah Nur, "Maslahah Menurut Konsep Imam Al Ghazali", Vol. 18 No.1 (2020), Hal
118:128.
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mampu menjaga dan memenuhi kelima aspek tersebut dapat dikategorikan
sebagai maslahah, sedangkan sesuatu yang menyebabkan kerusakan terhadap
aspek tersebut termasuk kemudharatan.> Pemikiran Al Ghazali menunjukakn
bahwa kesejahteraan manusia menjadi tujuan utama dalam penerapan nilai —
nilai islam, termasuk dalam bidang ekonomi dan kebijakan sosial.

Selain Al — Ghazali konsep maslaha juga dikembangkan oleh imam Al —
Syatbi melalui tujuan utama syarat islam adalah mewujudkan kemanfaatan
bagi manusia dan menghindarkan mereka dari segala bentuk kerusakan,
maslahah menurut Syaitabi terbagi menjadi 3, kebutuhan primer (dharuriyat),
kebutuhan sekunder (hajiyat), dan kebutuhan tresier (tahsiniyat).® Dalam
bidang ekonomi islam konsep masalhah menjadi dasar bahwa setisp kebijakan
ekonomi harus memberikan dampak positif bagi masyarakat luas. Suatu
kegiatan ekonomi tidak hanya dinilai berdasarkan keuntungan yang di peroleh,
tetapi juga berdasarkan sejauhmana kegiatan tersebut mampu memenuhi
kebutuhan manusia dan meningkatkan kesejahteraan sosial.oleh karena itu
program atau kebijakan yang bertujuan membantu masyarakat yang
mengalami keterbatasan ekonomi dapat dikategorikan sebagai bentuk uapaya
mewujudkan maslahah apabila memberikan manfaat nyata dan sesuai dengan

tujuan yang ingin di capai.’

3 Ibid .

¢ Zulfahmi Fauzan, Lina Marlina Susana, “Konsep Maslahah Dalam Terhadap
Pengembangan Ekonomi Syariah”Vol. 1, no. 1 (2026): 15-24.

7 Mkasum Muhammmad. “Implementation Of Al - Ghazali Maslahah Concpet In
Ismlamic Economic Activities”, Vol. 9, No. 2 (2022): 481-90,
Https://Doi.Org/10.15408/Sjsbs.V9i2.24825.
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Dalam perkembangan ekonomi Islam, konsep maslahah digunakan sebagai
dasar dalam melihat keberhasilan suatu aktivitas ekonomi. Kesejahteraan
dalam Islam tidak hanya diukur berdasarkan peningkatan pendapatan atau
kemampuan memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga berdasarkan terciptanya
kehidupan yang lebih baik dan terpenuhinya kebutuhan manusia secara
menyeluruh. Oleh karena itu, suatu program ekonomi atau kebijakan sosial
dapat dikatakan memiliki nilai maslahah apabila mampu memberikan manfaat
nyata, mengurangi kesulitan masyarakat, serta meningkatkan kualitas
kehidupan penerimanya.

Konsep maslahah memiliki keterkaitan erat dengan upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga karena kesejahteraan dalam Islam tidak hanya
berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup perlindungan terhadap
kehidupan, pendidikan, kesehatan, dan pengelolaan harta. Dalam konteks
bantuan sosial, suatu bantuan dapat dianggap memberikan maslahah apabila
mampu membantu keluarga penerima dalam memenuhi kebutuhan penting
serta memberikan perubahan positif terhadap kondisi kehidupannya. Dengan
demikian, keberhasilan suatu bantuan tidak hanya dilihat dari jumlah bantuan
yang diberikan, tetapi juga dari manfaat yang dirasakan oleh penerima.

Berdasarkan teori maslahah tersebut, penelitian ini menggunakan konsep
maslahah untuk menganalisis kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) Program Keluarga Harapan (PKH). Bantuan PKH dapat dikatakan
memberikan maslahah apabila pemanfaatannya mampu membantu menjaga

dan memenuhi kebutuhan penting keluarga, seperti kebutuhan kesehatan (hifz
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an-nafs), pendidikan (hifz al-‘aql), keberlangsungan keluarga (hifz an-nasl),
serta pengelolaan sumber daya ekonomi keluarga (hifz al-mal). Oleh karena
itu, teori maslahah digunakan sebagai landasan untuk melihat sejauh mana
pemanfaatan bantuan sosial PKH memberikan manfaat dan meningkatkan

kesejahteraan keluarga penerima manfaat.
D. Program Keluarga Harapan (PKH)

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program
bantuan sosial yang diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Sosial sebagai upaya untuk mengurangi tingkat kemiskinan serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin dan rentan miskin. PKH
merupakan program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga
penerima manfaat (KPM) yang telah memenuhi kriteria tertentu. Melalui
program ini, pemerintah memberikan dukungan ekonomi kepada keluarga
penerima agar mampu memenuhi kebutuhan dasar serta meningkatkan akses
terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.® PKH tidak
hanya bertujuan memberikan bantuan dalam bentuk finansial, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku keluarga penerima agar mampu meningkatkan

kualitas sumber daya manusia.

Program Keluarga Harapan memiliki prinsip bantuan bersyarat, yaitu
keluarga penerima manfaat diwajibkan memenuhi komitmen tertentu sesuai

dengan komponen kepesertaan yang dimiliki. Prinsip tersebut menunjukkan

8 Peraturan Bupati Banjar. "Mekanisme Pemberian Hibah Dan Bantuan Sosial”,
Nomor 46 Tahun 2016.
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bahwa PKH tidak hanya berorientasi pada pemberian bantuan tunai, tetapi juga
bertujuan membangun kemandirian dan meningkatkan kesadaran keluarga
penerima terhadap pentingnya pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
keluarga. Dengan adanya kewajiban pemenuhan komitmen tersebut, PKH
diharapkan mampu memutus rantai kemiskinan antar generasi melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam keluarga penerima manfaat.

Dalam pelaksanaannya, PKH melibatkan beberapa pihak, mulai dari
pemerintah pusat, pemerintah daerah, pendamping sosial, hingga keluarga
penerima manfaat. Pendamping PKH memiliki peran penting dalam membantu
KPM memahami tujuan program, memenuhi kewajiban sebagai peserta, serta
mengarahkan pemanfaatan bantuan agar sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Melalui proses pendampingan tersebut, penerima manfaat
diharapkan tidak hanya menggunakan bantuan untuk kebutuhan jangka
pendek, tetapi juga mampu memanfaatkan bantuan secara tepat guna untuk

meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Berdasarkan tujuan dan pelaksanaan Program Keluarga Harapan
tersebut, pemanfaatan bantuan PKH menjadi aspek penting dalam menentukan
keberhasilan program. Bantuan yang diterima oleh Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) diharapkan dapat digunakan sesuai dengan tujuan program, terutama
untuk mendukung kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
keluarga. Dalam penelitian ini, PKH dikaji melalui perspektif ekonomi Islam,
yaitu teori pemanfaatan harta Muhammad Baqir Al-Sadr dan teori maslahah,

untuk melihat bagaimana pemanfaatan bantuan tersebut dapat memberikan
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manfaat serta berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga

penerima manfaat.

Berdasarkan tujuan dan pelaksanaan Program Keluarga Harapan
tersebut, pemanfaatan bantuan PKH menjadi aspek penting dalam menentukan
keberhasilan program. Bantuan yang diterima oleh Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) diharapkan dapat digunakan sesuai dengan tujuan program, terutama
untuk mendukung kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
keluarga. Dalam penelitian ini, PKH dikaji melalui perspektif ekonomi Islam,
yaitu teori pemanfaatan harta Muhammad Bagqir Al-Sadr dan teori maslahah,
untuk melihat bagaimana pemanfaatan bantuan tersebut dapat memberikan
manfaat serta berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga

penerima manfaat.

Berdasarkan tujuan dan pelaksanaan Program Keluarga Harapan
tersebut, pemanfaatan bantuan PKH menjadi aspek penting dalam menentukan
keberhasilan program. Bantuan yang diterima oleh Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) diharapkan dapat digunakan sesuai dengan tujuan program, terutama
untuk mendukung kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
keluarga. Dalam penelitian ini, PKH dikaji melalui perspektif ekonomi Islam,
yaitu teori pemanfaatan harta Muhammad Bagqir Al-Sadr dan teori maslahah,
untuk melihat bagaimana pemanfaatan bantuan tersebut dapat memberikan
manfaat serta berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga

penerima manfaat.
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Pemanfaatan bantaun sosial program keluarga harapan (PKH)
merupakan proses menggunakan bantang yang diterimaoleh keluarga
penerima manfaat (KPM) sesuai dengan tujuan dan ketentuan program untuk
memenuhi kebutuhan Pendidikan, Kesehatan, dan kesejahteraan sosial. Dalam
perspektif ekonomi islam, peanfaatan bantuan sosial tidak hanya dipandang
sebagai penggunaan dan tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab dalam

mengelola Amanah yang diberikan negara.’

E. Kerangka analisis

Kerangka analissi adalah struktur konseptual atau alur pemikiran yang
menejlaskan hubungan antara variabel berdasarkan teori dan data untuk
memadu proses pengujian hipotesis. Kerangka analisis dalam penelitian ini
disusun sebagai struktutr konseptual untuk menjelaskan hubungan kausalitas
antar variabel secara sistematis. Berdasarkan pada teori yang relevan alur
pemikiran ini mengintegrasi variabel independent dan variabel dependen ke

dalam sebuah sekema hubungan yang logis dan tersetruktur.'”

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas dua variabel yang akan
dirumuskan dalam kerangka analisis, variabel tersebut yaitu variabel

Pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga Harapan PKH (X) sebagai

° Novie Andriani Zakariya, Sirajul Arifin, “Distribusi Dalam Perspektif Muhammad
Bagir Al-Sadr.”” Jurnal Ekonomi Syariah Volume 8, Nomor 1, 2020, 143 - 166 P-ISSN: 2355-
0228, E-ISSN: 2502-8316 http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/equilibrium, 2020.

10 Keith Francis Ratumbuisang, Yosua Fitsgerald Ratumbuisang “Metodologi
Penelitian”’, Tahta Media, ISBN: 978-623-147-566-4 ,Cetakan Pertama: Oktober 2024.
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variabel independent, dan Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat KPM (Y)

sebagai variabel dependen.

Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori Pemanfaatan harta
menurut Baqir — Al Shadr, Menurut Baqir Al-Sadr, harta dalam Islam memiliki
kedudukan sebagai sesuatu yang harus dikelola dengan penuh tanggung jawab.
Manusia diberikan hak untuk memiliki dan menggunakan harta, tetapi
kepemilikan tersebut bukan berarti kebebasan tanpa batas. Setiap individu
memiliki kewajiban moral dalam menggunakan harta agar tidak hanya
memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, tetapi juga memberikan dampak

positif bagi kehidupan sosial.

Kemudian dilanjutkan dengan teori Maslahah Menurut imam Al Ghazali,
maslahah merupakan tujuan utama dari syariat islam yang berkaitan dengan
uapaya menjaga lima aspek dasar kehidupan manusia, yaitu menjaga agama
(hifdz ad-din), jiwa (hifdz an-nash), akal (hifdz al-aql),keturunan (hidfz an-
nasl) dan harta (hifdz al-mal). Segala Sesutu yang mampu menjaga dan
memenuhi kelima aspek tersebut dapat dikategorikan sebagai maslahah,
sedangkan sesuatu yang menyebabkan kerusakan terhadap aspek tersebut
termasuk kemudharatan.!! Pemikiran Al Ghazali menunjukakn bahwa
kesejahteraan manusia menjadi tujuan utama dalam penerapan nilai — nilai

islam, termasuk dalam bidang ekonomi dan kebijakan sosial.

' Novie Andriani Zakariya, Sirajul Arifin, “Distribusi Dalam Perspektif Muhammad
Bagir Al-Sadr.”” Jurnal Ekonomi Syariah Volume 8, Nomor 1, 2020, 143 - 166 P-ISSN: 2355-
0228, E-ISSN: 2502-8316 http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/equilibrium, 2020.
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Dengan demikian disusunlah kerangka analisis dalam penelitian ini yang
meilibatkan variabel dan teori yang relevan dengan penelitian. Berdasarkan

gambar kerangka analisis yang tercantum di bawah ini

Gambar 2.1
Kerangka Analisis
Uji intrumen
Pemanfaatan Uji asumsi klasik
Banuan sosial H1 Kesejahteraan -
- > Uji spss
Program Keluarga
Keluarga Penerima L
H PKH Manfaat KPM :
arapan ( ) Hasil dan
pembahasan
v
kesimpulan

F. Review Kajian Terdahulu
Dalam Menyusun penelitian ini, peneliti meninjau beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dan berkaitan dengan program keluarga harapan (PKH)
dan penanggulangan kemiskinan :
1. Muhammad Fajar Amrul Akhyar:”Pengaruh Bantuan Sosial Program
Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Sumber Kabupeten Rembang Tahun 20207, Fakultas Ilmu Sosial Dan
Ilmu Politik,Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2023.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fajr Amrul Ahyar (2020)

membahas tentang pengaruh bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH)

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Sumber, Kabupaten Rembang.
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Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya ketidaktepatan sasaran
penerima bantuan PKH, yaitu masih terdapat masyarakat yang menerima
bantuan meskipun tidak termasuk dalam kategori masyarakat miskin. Kondisi
tersebut menjadi perhatian dalam pelaksanaan program sehingga penelitian ini
dilakukan untuk melihat efektivitas Program Keluarga Harapan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membantu mengentaskan
kemiskinan di Desa Sumber.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Pendekatan tersebut digunakan untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh antara bantuan sosial Program Keluarga
Harapan (PKH) dengan kesejahteraan masyarakat di Desa Sumber, Kabupaten
Rembang. Melalui pendekatan kuantitatif, peneliti melakukan pengujian secara
statistik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bantuan PKH terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan sosial Program Keluarga
Harapan (PKH) berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat di
Desa Sumber, Kabupaten Rembang. Meskipun dalam pelaksanaannya masih
ditemukan ketidaktepatan sasaran penerima bantuan, program PKH tetap
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan hasil uji statistik, bantuan PKH berpengaruh sebesar 93%
terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Sumber.

2. Rima Eliza: “Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap
Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Di Kecamatan

Tampan Kota Pekanbaru”, Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rima Eliza membahas tentang pengaruh
Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan keluarga penerima
manfaat (KPM) di Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah Kecamatan Tampan memiliki tingkat kemiskinan yang
cukup tinggi. Meskipun Program Keluarga Harapan telah dilaksanakan sejak
tahun 2012, pelaksanaannya dinilai belum sepenuhnya mampu
mengoptimalkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Program Keluarga Harapan terhadap
kesejahteraan keluarga penerima manfaat di Kecamatan Tampan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode tersebut digunakan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh
Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan keluarga penerima
manfaat (KPM) di Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Dengan pendekatan
kuantitatif, data penelitian dianalisis secara statistik untuk mengetahui
pengaruh program PKH terhadap kondisi kesejahteraan keluarga penerima
manfaat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan
(PKH) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
keluarga penerima manfaat (KPM) di Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.
Pengaruh tersebut terutama terlihat dalam membantu mengurangi beban
pengeluaran keluarga miskin, sehingga penerima manfaat memiliki

kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Dengan
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demikian, keberadaan Program Keluarga Harapan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga penerima manfaat.

3. Rohana Widhi Lestari, Abu Talkah:”Analisis Pengaruh Bantuan Sosial
PKH Terhadap Kesejahteraan Masyarakat PKH Di Kecamatan
Panggungrejo Kabupaten Belitar”, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 9,
Nomor 2, Tahun 2020.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohana Widhi Lestari dan Abutalka
(2020) membahas tentang analisis pengaruh bantuan sosial Program Keluarga
Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan masyarakat di Kecamatan
Panggungrejo, Kabupaten Blitar. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
untuk melihat kondisi pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Kecamatan
Panggungrejo serta dampak yang ditimbulkan terhadap kesejahteraan
masyarakat. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah
pelaksanaan Program Keluarga Harapan memberikan pengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat penerima bantuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam
mengenai pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Kecamatan
Panggungrejo serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat penerima
bantuan. Melalui metode kualitatif, penelitian berupaya menggambarkan
kondisi pelaksanaan program berdasarkan informasi dan keadaan yang
ditemukan di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Keluarga

Harapan di Kecamatan Panggungrejo telah berjalan dengan baik. Selain itu,

penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
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antara bantuan Program Keluarga Harapan terhadap kesejahteraan masyarakat
penerima bantuan. Dengan demikian, pelaksanaan PKH di Kecamatan
Panggungrejo dinilai telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang menjadi penerima manfaat program.

4. Khotim Fadhli, Laila Rohmatun Nazila:”Pengaruh Bantuan Sosial
BPNT Dan PKH Terhadap Efektifitas Penanggulangan Kemiskinan”,
Jurnal Education And Delepment,Vol.11 No.2, Doi,
10.37081/Ed.V11i2.4654, Tahun 2023.

Penelitian yang dilakukan oleh Khotim Fadil Laila Rahmatunnazila
(2023) dalam Jurnal Education membahas tentang pengaruh bantuan sosial
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan Program Keluarga Harapan (PKH)
terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan. Permasalahan dalam
penelitian ini mengangkat dua program bantuan sosial, yaitu PKH dan BPNT,
yang sama-sama bertujuan untuk membantu mengurangi beban pengeluaran
masyarakat serta menanggulangi kemiskinan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua program tersebut memiliki efektivitas yang sama
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menanggulangi
kemiskinan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode tersebut digunakan untuk menganalisis dan mengukur pengaruh
Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan. Data yang diperoleh

kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh masing-

masing program bantuan sosial terhadap variabel yang diteliti.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
antara Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan. Program Keluarga
Harapan (PKH) menunjukkan pengaruh yang signifikan, sedangkan Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa PKH lebih memberikan pengaruh terhadap
efektivitas penanggulangan kemiskinan dibandingkan dengan BPNT dalam
penelitian tersebut.

5. Sri Wahyuni, Endang Prasasti:”Pengaruh Program Keluarga Hrapan
(PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Mahasiswa
Karakter Bangsa, Vol.5 No.l p-issn- 2809-5154, e-issn 2809-5057,
September Tahun 2025.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dan Endang Prastini (2025)

membahas permasalahan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat di Desa
Tenjo, Kecamatan Tenjo, Kabupaten Bogor. Permasalahan yang ditemukan
adalah masih terdapat masyarakat yang mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidup meskipun telah menerima bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH). Desa Tenjo memiliki 472 keluarga penerima manfaat PKH,
namun berdasarkan pengamatan peneliti, kehidupan sebagian masyarakat
penerima bantuan belum menunjukkan perubahan yang cukup baik dan masih
terdapat kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi tersebut
mendorong peneliti untuk mengetahui apakah pelaksanaan PKH benar-benar
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat,

khususnya melalui aspek pendidikan, kesehatan, dan pola konsumsi.
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Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
Program Keluarga Harapan (X) dan Kesejahteraan Masyarakat (Y). Data
penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 83 responden, yang
digunakan sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian berupa kuesioner
kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan
menggunakan SPSS 23, meliputi uji normalitas, regresi linear sederhana, uji F,
uji t, koefisien determinasi, dan uji korelasi Product Moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa
Tenjo Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,1 dengan
nilai t hitung sebesar 7,978, sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Hasil regresi
linear sederhana menunjukkan koefisien sebesar(,708, sedangkan nilai R
Square sebesar 0,440, yang berarti PKH memberikan pengaruh sebesar 44%
terhadap kesejahteraan masyarakat, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain. Dengan demikian, penelitian tersebut membuktikan bahwa keberadaan
PKH memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat penerima manfaat.

Novelty penelitian

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian
yang secara khusus mengkaji pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga

Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM).
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Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak membahas pengaruh
PKH secara umum terhadap kesejahteraan masyarakat, efektivitas
penanggulangan kemiskinan, maupun pelaksanaan program PKH, penelitian
ini menitikberatkan pada bagaimana bantuan yang diterima oleh KPM
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan keluarga. Selain itu, penelitian mengenai hubungan pemanfaatan
bantuan PKH dengan kesejahteraan KPM di Kecamatan Kepahiang belum
ditemukan dalam penelitian terdahulu yang digunakan, sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memberikan temuan empiris baru mengenai sejauh mana
pemanfaatan bantuan PKH berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga
penerima manfaat di wilayah tersebut.
G. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara yang memiliki rumusan
dalam masalahnya, dalam hal ini dugaan mengemukakan prediksi hubungan
antara varabel yang di amati dengan variabel yang di uji kebenarannya secara
empiris.'> Hipotesis dalam penelitian merupakan hipotesisi kerja (hipotesisi
alternatif Ha atau H1 dengan demikian hipotesis ini berguna untuk menjawab
permasalahan dengan menggunakan teori — teori yang berhubungan secara
relevan dengan permasalahan dan di dukung dengan data dan hasil penelitian

yang nayata di lapangan.'3

12 Rahmadi, "Pengantar Metodologi Penelitiaan, Journal of Physics A: Mathematical
and Theoretical," vol. 44, 2011, https://idr.uin-antasari.ac.id/10670/1/Pengantar Metodologi
Penelitian.pdf.

Benny Pasaribu, “Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis”, Penerbit
Media Edu Pustaka, ISBN: 978-623-99748-2-4, Cetakan Pertama, 2022. Hal 99.
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Pada penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Bantuan
Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Terhap Kesejahteraan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Di Kecamatan Kepahiang” dengan
variabel pemanfaatan bantuan sosial PKH dan variabel yang mempengaruhi
efektivitas program variabel terikat dengan demikian hipotesis ini memberikan
arah penelitian yang di lakukan oleh peneliti , kesimpulan hipotesis dapat
dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang dijelaskan dengan studi empiris.

Berdasarkan penelitian Wahyuni dan Prastini Pengaruh bantuan
PKH terhadap kesejahteraan masyarakat di desa Tenjo (2025) menemukan
bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tenjo. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,440, yang
berarti PKH memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil
serupa juga ditemukan oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa PKH
memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat.

Menurut Muhammad Fajar Amrul Akhyar dengan judul
penelitian “Pengaruh Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH)
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Sumber Kabupaten
Rembang Tahun 2020, menyatakan hasil berdasarkan dari pengujian statistic
pengaruh bantuan sosial program keluarga harapan berpengaruh positif
terhadap kesejahteraan masyarakat di desa sumber Kabupaten Rembang di

lihat dengan perhitungan sebesar 95%.



45

Namun, hasil penelitian terdahulu lainnya menunjukkan temuan yang
berbeda. Penelitian Siti Nur Fatimah mengenai pengaruh bantuan sosial
PKH terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Salaon
Tonga-Tonga, menemukan bahwa PKH tidak berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-
hitung sebesar 1,62 yang lebih kecil daripada t-tabel sebesar 2,042, sehingga
hipotesis alternatif ditolak dan hipotesis nol diterima. Penelitian Alma Devina
juga menunjukkan bahwa PKH memiliki arah hubungan positif, tetapi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, dengan nilai
signifikansi 0,317 > 0,05.

Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh PKH terhadap kesejahteraan masyarakat masih memberikan hasil
yang belum konsisten. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa PKH mampu
meningkatkan kesejahteraan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan
bahwa PKH belum memberikan pengaruh yang signifikan. Dengan ini
menyimpulkan hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan
bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap kesejahteraan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Di Kecamatan Kepahiang

2. Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap

kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Di Kecamatan Kepahiang.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karna bertujuan
mengukur pengaruh program PKH secara statistik, penelitian kuantitatif
menurut Creswell, merupakan penyidikan masalah yang terdapat beberapa
variabel dan berdasarakan pengujian pada teori, dan di uji melalui mekaniskme
angka di mana penelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang bersifat
sistematis dan terfokus kepada fenomenanya, dengan kata lain penelitian
kuantitatif merupakan peneitian dengan investigasi fenomenanya dengan

pengumpulan data yang dapat di ukur dengan perhitungan statistik.'

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research.’
yang mana penelitian menggunakan informasi yang di peroleh dari sasaran
penelitian yang di lakukan secara langsung terjun ke lapangan guna mencari
informasi yang di perlukan, dalam hal ini peneliti akan terjun langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan informasi terkait dengan penelitian yang di
lakukan, mulai dari pengambilan data penerima bantuan PKH dari dinas sosial,

mencari nama penerima bantuan PKH sebagai responden pada setiap desa yang

! Karimuddin Abdullah, "Metodologi Penelitian Kuantitatif’ Penerbit: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini Anggota IKAPI (026/DIA/2012), ISBN: 978-623-5722-91-7, Juli
2022.

2 Rahmadi," Pengantar Metodologi Penelitiaan.” Antasari Press J1. A. Yani, Km. 4,5
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, ISBN: 979-17087-6-2, Cet. I: Oktober 2011.
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ada di Kecamatan Kepahiang sampai dengan melakukan pengumpulan data

dari penerima bantuan PKH

B. Populasi dan sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan unsur-unsur objek penelitian. populasi
dalam penelitian ini adalah keluarga penerima bantuan PKH di Kecamatan
Kepahiang, dalam penelitian ini peneliti mengambil populasi sebesar 1.921
orang penerima manfaat PKH di Kecamatan Kepahiang. pada tahun 2023-
2026.
2. Sampel
Sampel adalah bagaian kecil dari pupolasi yang di pilih untuk mewakili
keseluruhan populasi, peneliti mempersempit cakupan populasi di karenakan
jumlah populasi yang banyak, teknik penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling untuk menentukan responden yang sesuai
denga kriteria, peneliti menetapkan kriteria Purposive Sampling:
a. Merupakan penerima Aktif bantuan PKH minimal 3 tahun terahir.
a. Berdomisili tetap di wilayah penelitian yaitu 16 desa dan 7 kelurahan
dengan total 23.
b. Berusia dari 20 — 45 tahun.

c. Sehat dan mampu menjadi responden.

Selanjutnya dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan tabel

yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael sebagai tabel untuk menentukan
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jumlah responden pada penelitian ini bedasarkan taraf kesalahan (signifinance

level 1%, 5%, dan 10%).

Tabel Isaac And Michael Taraf Kesalahan 1%, 5%, Dan 10%

Tabel 3.1

N S N S N S

1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 | 10 | 10 | 10 | 280 | 197 | 115 | 138 2800 | 537|310 | 247
15115 |14 | 14 | 290 {202 | 158 | 140 3000 | 543|312 | 248
20 | 20 | 19 | 19 | 300 | 207 | 161 | 143 3500 | 558|317 | 251
25 | 24 | 23 | 23 | 320 | 216|167 | 147 400 569 | 320 | 254
30 | 29 | 28 | 27 | 340 | 225|172 | 151 4500 | 578 | 323 | 255
35 | 33 | 32 | 31 | 360 | 234|177 | 155 5000 | 586|326 | 257
40 | 38 | 36 | 35 | 380 [ 242 | 182 | 158 6000 | 598 | 329 | 259
45 | 42 | 40 | 39 | 400 | 250 | 186 | 162 7000 | 606 | 332 | 261
50 | 47 | 44 | 42 | 420 | 257 | 191 | 165 8000 | 613|334 | 263
55| 51 | 48 | 46 | 440 | 265|195 | 168 9000 | 618|335 | 263
60 | 55 | 51 | 49 | 460 | 272|198 | 171 10000 | 622 | 336 | 263
65 | 59 | 55 | 53 | 480 279202 173 15000 | 635|340 | 266
70 | 63 | 58 | 56 | 500 |285]205| 176 | 20000 | 642|342 | 267
80 | 71 | 65 | 62 | 600 | 315|221 | 187 | 40000 | 663 |345| 269
8 | 75 | 68 | 65 | 650 | 329|227 | 191 | 50000 | 655|346 | 269
90 | 79 | 72 | 68 | 700 | 341|233 | 195 | 75000 | 658|346 | 270
95 | 83 | 75 | 71 | 750 | 352|238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
100 | 87 | 78 | 73 | 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
110 | 94 | 84 | 78 | 850 | 373|247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 | 89 | 83 | 900 | 382|251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 | 95 | 88 | 950 | 391|255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 | 100 | 92 | 1000 | 399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 | 97 | 1050 | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 | 1100 | 427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1200 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1300 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112 | 1400 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1500 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 | 1600 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 | 122 | 1700 | 485 | 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 271
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Lanjutan tabel 3.1Tabel Isaac And Michael Taraf Kesalahan 1%, 5%, Dan 10%

230 | 171 | 139 | 125 | 1800 | 492 | 294 | 237 | 800000 | 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 | 1900 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2000 | 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 | 2200 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 664 | 349 | 272
Sumber:Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Prndidikan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D), (Bandung, Alfabeta, 2010).

Berdasarkan tabel perhitungan Isaac And Michael jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 297 responden dengan tingkat kesalahan 5%. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil terbagi dengan jumalh yang sama di
setiap populasinya karena jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 297

responden maka sampel akan dihitung melalui rumus :

nh=Nh/Nxn
keterangan :
nh = sampel pada strata h
Nh = populasi pada strata h
N = populasi keseluruhan
n = sampel keseluruhan

Dengan demikian menghasilkan sampel dalam penelitian yang tercantum
dalam tabel di bawah ini :

Tabel 3.2

Jumlah Responden Dalam Rumus Perhitungan Nh=Nh/N XN

NO Kelurahan/Desa | Jumlah Perhitungan Jumlah
di Kecamatan KPM nh=Nh/Nxn responden
Kepahiang

1. Dusun kepahiang 86 86/1921 x 297 =133 13
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NO Kelurahan/Desa | Jumlah Perhitungan Jumlah
di Kecamatan KPM nh=Nh/Nxn responden
Kepahiang
Kampung 54 54/1921 x 297 =8,3 8
pensiunan
Karang anyar 32 32/1921 x 297 =49 5
Pagar gunung 93 93/1921 x 297 =14,3 14
2. Pasar kepahiang 87 87/1921 x 297 =134 13
Kelilik 78 78/1921 x 297 =12,6 13
Tebat monok 119 119/1921 x 297 =18,4 18
3. Imigrasi permu 89 89/1921 x 297=13,7 14
Bogor baru 106 106/1921 x 297 =16,3 16
Permu bawah 65 65/1921 x 297 =10,5 11
4. Taba tebelet 37 37/1921 x 297 =5,7 6
Westkust 80 80/1921 x 297 =123 12
Karang endah 31 31/1921 x 297 = 4,7 5
Permu 53 53/1921 x 297 =8§,1 8
5. Pasar ujung 106 106/1921 x 297 = 16,3 16
Pasar sejantung 42 42/1921 x 297 =6,4 6
Pensiunan 40 40/1921 x 297 = 6,1 6
6. Padang lekat 204 204/1921 x 297 =31,5 32
7. Kampung bogor 113 113/1921x297=17,4 17
Kuterejo 167 167/1921 x 297 = 25,8 26
8. Kelobak 107 107/1921 x 297 = 16,5 17
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Lanjutan tabel 3.2 Jumlah Responden Dalam Rumus Perhitungan Nh=Nh /N X N

NO Kelurahan/Desa | Jumlah Perhitungan Jumlah
di Kecamatan KPM nh=Nh/Nxn responden
Kepahiang
Suka merindu 88 88/1921 x 297 = 13,6 14
Pelangkian 44 44/1921 x 297 =6,8 7
1.921 297

C. Jenis Data

1. Data perimer
Menurut Amirin, data ini di kumpulkan langsung dari sumber inti
penelitian.> Data perimer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil
jawaban kuesioner yang di berikan kepada masyarakat yang menerima
bantuan PKH, selain itu data primer juga di peroleh dari pihak penyaluran
bantuan atau pemerintah yang bertugas dan berwewenang dalam
pelaksanaan dan pengelolaan program PKH di Kecamatan Kepahiang
sehingga data yang di peroleh lebih lengkap dan dapat menggambarkan

proses penyaluran bantuan sosial secara menyeluruh.

3 Ummul Aiman et al., "Metodologi Penelitian Kuantitatif” Penerbit: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini Anggota IKAPI (026/DIA/2012), ISBN: 978-623-5722-91-7, Juli
2022.
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2. Data sekunder

Amirin menjelaskan bahwa data ini yang di dapatkan dari sumber tidak
langsung, seperti dokumen, jurnal atau artikel.* maksudnya di sini

merupakan sumber ke dua dalam penelitian ini

D. Instrument Dan Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi adalah landasan penting dalam setiap ranah pengetahuan,
karena aktivitas ilmiah membutuhkan data sebagai dasar pengambilan
keputusan, dalam melakukan penelitian ini peneliti menerapkan metode
observasi terstruktur, yaitu observasi yang dilaksanakan berdasarkan
lembar panduan dengan indikator tertentu untuk memperoleh hasil data
yang objectif.

Kuesioner

Kuesioer adalah proses yang terdapat teknik di dalamnya untuk
pengumpulan data yang di lakukan dengan memberikan sejumlah
pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab. dalam penelitian ini
digunakan skala likert sebagai alat ukur, yang mana skala ini di
manfaatkan untuk mengetahui persepsi dan pengalaman responden terkait

dampak atau pengaruh dari pelaksanaan program PKH.?

4 Ummul Aiman Et Al. “ Metodologi Penelitian Kuantitatif “, Penerbit: Yayasan

Penerbit Muhammad Zaini Anggota IKAPI (026/DIA/2012), ISBN: 978-623-5722-91-7, Juli
2022.

5 Weksi Budiaji et al., “Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Skala Likert (The

Measurement Scale And The Number Of Responses In Likert Scale),” Jurnal Ilmu Pertanian
Dan Perikanan Desember 2, no. 2 (2019): 125-31, http://umbidharma.org/jipp.
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Tabel 3.3
Skala Likert
No | Jawaban Skor
1. Sangat setuju 5
2. Setuju 4
3. Netral 3
4. Tidak setuju 2
5. Sangat tidak setuju 1

Sumber : Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Skala Likert
(The Measurement Scale And The Number Of Responses In
Likert Scale),” Jurnal Ilmu Pertanian

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data juga di lakukan dengan studi dokumentasi,
yaitu pengumpulan data yang di peroleh dari dokumen atau arsip yang relevan.
dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari dinas sosial, khususnya
bagian yang menangani Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan

Kepahiang.

E. Teknik Pengelolaan dan analis data

Penelitian ini menggunakan analisis statistik mengunakan SPSS,
analisis ini dilakukan untuk menggambarkan karakteristik jawaban responden

pada setiap variabel dan utuk menguji hipotesis yang sudah ada sebelumnya.
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1. Uji validitas

Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuiosiner
mampu mengungkapkan sesuatu yang di ukur oleh kuisioner, dalam penelitian
ini validitas item di analisis dengan computer SPSS, uji validitas dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item total
correlation) dengan r tabel untuk degree of freedom (df) =n — k dimana n
merupakan jumalah sampel sementara k adalah jumlah tabel independent.
Dalam penelitian ini menggunakan standard signifinance 0,05 atau 5% pada r

tabel.

Hasil dari r hitung > r tabel = valid

Hasil r hitung <r tabel = tidak valid

2. Uji Reabilitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang
bersfungsi sebagai indikator dari variabel yang sedang di teliti, reabilitas
mencerminkan tingkat kestabilan dan konsistensi suatu instrumen dalam
menangkap data ketika jawaban seseorang terhadap pertanyaan yang diberikan
bersifat konsisten dari waktu ke waktu, dalam pengujian ini menggunakan
SPSS dimana indikator reabilitas di ukur melalui nilai Combach Alpa, suatu
variabel dikatakan realibelapabila nilai Alpha Crombach lebih besar dari 0,6

menunjukkan nilai konsisten.

Hasil Alpha Cronbach > 0,60 = realibel

Hasil Alpha Cronbach < 0.60 = tidak realibel
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3. Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik dilakukan guna mendeteksi potensi pelanggaran
terhadap prasyarat analisis dalam analisis regresi, dalam pengujian ini di
libatkan uji normalitas yang di gunakan untuk meilihat apakah sebaran data
variabel maupun independen mengiuti pola distribusi normal.
a. Uji Normalitas
Pelaksanaan uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data pada
seluruh variabel penelitian, baik variabel bebas maupun variabel terikat,
memenuhi syarat distribusi normal. Salah satu metode yang umum digunakan
dalam pengujian ini adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Pengujian dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak statistik SPSS
untuk menganalisis apakah residual atau data variabel penelitian mengikuti
pola distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas
ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value).
p-value >0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal
p-value <0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal
sehingga dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis regresi.
b. Uji Multikolinearitas
Untuk menguji apakah antar variabel independent terdapat hubungan
yang kuat atau tidak multikoloritas yang tinggi dapat mengganggu regresi
dengan melihat nilai tolerance >0,1 dan VIF <10,maka model regresi di

nyatakan bebas.
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c¢. Uji linier Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linier anatara satu
variabel independent (X) dengan variabel dependen (Y). analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan anatara varaibel independent dengan varaibel
dependen mengalami kenaikan atau penurunan.

Rumus yang digunakan :

Y=a+Bx+e

Keterangan :

Y = Variabel dependen

X = varaibel independent

a = konstanta (nilai Y apabila X = 0)

B = Kooefisien regresu (nilai peningkatan ataupun penurunan)

E = standar eror.

d. Uji hipotesis

Uji hipotesis di lakukan untuk mengetahui apakah ada dan tidaknya
pengaruh yang signifikan di anatara variabel independent ( Pemanfaatan dan
pemanfaatan bantuan sosial) terhadap variabel dependen (penanngulangan
kemiskinan di Kecamatan Kepahiang).
a. UjiT

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen, pengujian ini dilakukan dengan membandingkan

nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) dengan
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tingkat kepercayaan 95%. Dalam penelitian ini, uji t bertujuan untuk
menganalisis pengaruh parsial variabel Pemanfaatan bantuan sosial Program
Keluarga Harapan (X1) dan pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga
Harapan (X2) terhadap penanggulangan kemiskinan (Y) di Kecamatan
Kepahiang.
Rumus uji t yang digunakan adalah:

t(a/z:n-k-1)
Keterangan:
t = nilai t hitung

a = Tingkat kepercayaan

k = jumlah variabel x atau variabel bebas

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis parsial sebagai berikut:
Perumusan Hipotesis

1) Ho: pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program keluarga harapan
pada keluarga penerima manfaat (KPM) di Kecamatan Kepahiang.

2) Ha: pemanfaatan bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH)
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program keluarga harapan
pada keluarga penerima manfaat (KPM) di Kecamatan Kepahiang.
Kriteria Pengujian

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya, secara parsial variabel pemanfaatan bantuan sosial

PKH (X) berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program PKH(Y).
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2) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Artinya, secara parsial variabel pemanfaatan bantuan sosial
PKH (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program PKH
(Y).

e. Uji koofisien determinasi R2

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan perubahan pada
variabel dependen dalam suatu model penelitian. Nilai R2 berada pada rentang
0 sampai 1. Semakin besar nilai R2, maka semakin tinggi kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai
R2 rendah, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen juga terbatas.®

Secara umum, nilai R2 dapat meningkat apabila jumlah variabel
independen dalam model bertambah. Oleh karena itu, penelitian ini juga
menggunakan Adjusted R2 karena dinilai lebih akurat dalam mengevaluasi
model regresi. Dengan demikian, Adjusted R2 dijadikan sebagai dasar untuk
menilai tingkat kemampuan variabel pemanfaatan bantuan sosial PKH
terhadap efektivitas program PKH pada keluaraga penerima manfaat (KPM) di

kecamatan kepahiang.

% Nuryadi, “Dasar — Dasar Statistic Penelitian”, Sibuku Media Ngringinan, Palbapang,
Bantul, Bantul, Yogyakarta, 55713ISBN: 978-602-6558-04-6, Cetakan Ke-1 Januari 2017.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Hasil Penelitian
1. Profil Objek Penelitian
a. Gambaran Umum Kecamatan Kepahiang

Kecamatan Kepahiang merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu, Pulau Sumatra, Indonesia. Dalam
struktur administrasi pemerintahan Indonesia provinsi terbagi menjadi
kabupaten atau ibukota kemudian kabupaten dibagi menjadi kecamatan dan
kecamatan selanjutnya terdiri atas desa serta kelurahan, Kecamatan Kepahiang
memiliki peran penting karena menjadi pusat pemerintahan Kabupaten
Kepahiang, pusat pemerintahan Kecamatan Kepahiang berada di kelurahan
pasar ujung.

Kecamatan kepahiang memiliki luas wilayah sekitar 63,68 kilometer
persegi, letaknya yang strategis menjadikan kecamatan kepahiang sebagai
pusat kegiatan pemerintahan, ekonomi, pendidikan dan pelayanan masyarakat
di wilayah kabupaten. Secara geografis Kecamatan Kepahiang memiliki batas
wilayah yang cukup jelas, disebelah utara Kecamatan Kepahiang berbatasan
dengan Kecamatan Kabawetan dan Kecamatan Ujanmas, disebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Seberangmusi, sementara itu disebelah barat

berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Tengah dan sebelah timur berbatasan
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dengan Kecamatan Tebat Karai.!

Dalam pembagian wilayah administrasinya Kecamatan Kepahiang
terdiri dari atas 23 wilayah pemerintahan tingkat desa dan kelurahan, yang
meliputi 16 desa dan 7 kelurahan, keberadaan desa dan kelurahan tersebut
mendukung penyelenggaraan pemerintah serta pelayanan publik bagi
masyarakat setempat, Kecamatan Kepahiang menjadi salah satu kawasan yang
memiliki peranan penting dalam pembangunan dan perkembangan Kabupaten
Kepahiang secara keseluruhan.

Jumlah penduduk Kecamatan Kepahiang pada tahun 2025 mencapai
51.709 jiwa mengalami penurunan dibandingkan tahun 2024 yang berjumlah
53.066 jiwa, penurunan ini menunjukkan berkurangnya jumlah penduduk
sebanyak 1.357 jiwa atau sekitar 2,56% dalam kurun waktu satu tahun
sementara itu rasio jenis kelamin penduduk Kecamatan Kepahiang pada tahun
2024 sebesar 104,83 yang mengindikasikan bahwa jumlah penduduk laki — laki
lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan, dengan kata lain setiap 100
penduduk Perempuan terdapat sekitar 105 penduduk laki — laki.?

b. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Dari sisi ekonomi sebagaian besar penduduk kecamatan kepahiang
menggantungkan sumber pendapatannya pada sektor pertanian, kegiatan yang
berkembang meliputi budidaya tanaman sayuran dan buah musiman, tanaman

buah -buahan dan sayuran tahunan dan tanaman biofarmaka yang digunakan

' BPS Statistic Kepahiang, “Kecamatan Kepahiang Dalam Angka 2025, ISSN 2615-
8299 Vol.18 (2025).
2 Ibid “Kepahiang Dalam Angka 2025~
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untuk kebutuhan obat-obatan dan bahan kosmetik serta berbagai tanaman hias.
Sektor pertanian menjadi salah satu penggerak uatama perekonomian
masyarakat sekaligus sumber mata pencaharian bagi sebagian besar rumah
tangga di wilayah Kecamatan Kepahiang.

Produksi tanaman horticultural di Kecamatan Kepahiang menunjukkan
hasil yang cukup baik selama 2024, pada kelompok tanaman sayuran dan buah
musiman komoditas tomat menjadi produk dengan hasil terbesar yaitu
mencapai 2.350 kuintal, sementara itu pada tanaman buah — buahan dan
sayuran tahunan papaya menjadi komoditas unggulan dengan produksi sebesar
68.200 kuintal, adapun pada tanaman biofarmaka jahe menjadi komoditas
terunggul dengan jumlah produksi 3.500 kilogram.3

Tingginya produksi komoditas tersebut menjadi bukti bahwa sektor
pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian
masyarakat kecamatan kepahiang selain pertanian kegiatan perdagangan dan
jasa juga berkembang, keberadaan pusat berbelanja seperti pasar yang
mendukung perputaran perekonomian.
c¢. Gambaran kemiskinan di Kecamatan Kepahiang

Dalam penelitian ini Tingkat kemiskinan di gunakan sebagai gamabaran
umum kondisi kemiskinan di wilayah penelitian, data tingkat kemiskinan
secara spesifik untuk Kecamatan Kepahiang tidak tersedia dalam publikasi
resmi, sehingga peneliti menggunakan data tingkat kemiskinan Kabupaen

Kepahiang sebagai acuan. Penggunaan data tersebut di anggap relevan karena

3 bid
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Kecamatan Kepahiang merupakan bagian dari wilayah kadministratif
Kabupaten Kepahiang, sehingga kondisi kemiskinan di tingkat kabupaten
dapat memberikan gambaran umum mengenai perkembagan kemiskinan di
wilayah penelitian.

Gambar 4.1
Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Kepahiang 2019 — 2023

Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Kepahiang (2019-2023)
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Sumber : BPS Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Kepahiang dalam angka
2024.

Berdasarkan data badan pusat statistik (BPS) Kabupaten Kepahiang tahun
2019 —2023 ,jumlah dan persentase penduduk miskin di Kabupaten Kepahiang
menunjukkan pluktuasi. Pada tahun 2019 jumlah penduduk miskin tercatat
sebanyak 20,18 ribu jiwa atau 14,74%, pada tahun 2020 jumlah penduduk
miskin meningkat menjadi 20,27 ribu jiwa meskipun persentasenya sedikit
menurun menjadi 14,69% tahun 2021 jumlah penduduk miskinkembali
meningkat menjadi 20,94 ribu jiwa atau 14,83% selanjutnya pada tahun 2022
jumlah penduduk miskin menurun menjadi 20,73 ribu jiwa atau 14,53%, atau
pada tahun 2023 kembali menurun menjadi 20,32 ribu jiwa atau 14,12%.*

Penurunan jumlah dan persentase penduduk miskin pada tahun 2023

4 BPS Kabupaten Kepahiang, “ Statistic Daerah Kabupaten Kepahiang 2023/2024”,
penerbit ©Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepahiang, ISSN XXXX-XXXX, Vol.15, 2024.
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menunjukkan adanya perbaikan kondisi kesejahteraan masyarakat di
bandingkan tahun tahun sebelumnya. Dengan demikian secara umum kondisi
kemiskina di kabupaten kepahiang selama peiode 2019-2023 menunjukkan
tren yang semakin membaik, data ini menjadi landasan penting dalam
penelitian mengenai pengaruh peaksanaan dan pemnafaatan program keluarga
harapan (PKH) terhadap penanggulamgan kemiskinan di Kecamatan
Kepahiang.

d. Gambaran Program Keluarga Harapan

Program Keluaraga Harapan (PKH) di Kecamatan Kepahiang telah
dilaksanakan sejak tahun 2013 sebagai salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan,
pada awal pelaksanaannya jumlah keluarga penerima manfaat tercatat
sebanyak 2.024 jiwa penduduk yang tersebar di wilyah kecamatan kepahiang
hingga tahun 2025 program ini masih terus berjalan dan menjadi salah satu
program bantuan sosial yang memberikan manfaat bagi masyarakat.

Program ini dikhususnya untuk keluarga miskin dan rentan yang
memenuhi kriteria penerima bantuan di sebutkan dalam UUD Nomor 10 tahun
2017, ada 7 kriteria penerima bantuan PKH.®> Selama pelaksanaan program
keluaraga harapan di Kecamatan Kepahiang respons masyarakat terhadap
program ini tergolong sangat baik, masyarakat menerima dan mendukung
keberadaan PKH karena dinilai mampu membantu memnuhi kebutuhan dasar

keluarga, terutama dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan

5 Presiden RI, “Undang - Undang RI No. 40 Tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional. ”2004.
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sosial.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh peran aktif para
pendamping PKH yang secara rutin melakukan pembinaan, pendamping, serta
pemantauan terhadap penerima bantuan yang diberikan dapat dimanfaatkan
secara optimal. Kecamatan Kepahiang terdiri atas 16 desa dan 7 kelurahan
yang menjadi sasaran program PKH, untuk menjamin aktivitas pelaksanaan
program setiap desa dan kelurahan mendapatkan pendamping PKH yang
bertugas menberikan dampingan kepada KPM.

2. Analisis Data

a. Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu keluarga penerima
manfaat (KPM) PKH di kecamatan kepahiang yang terdiri dari 16 desa dan 7
kelurahan. Karakteristik dalam penelitian ini menggambarkan kondisi
umumpenerima program keluarga harapan (PKH) yang menjadi sampel
penelitian. analisis tersebut di sajikan dalam bentuk digram dan grafik di bawah
ini:

1) Usia Responden

Gambar 4.2
Usia Responden

Usia Responden
150
100
50 I I
0 N
20-30 31-40 41-50 >50

Sumber : data yang di olah dari excel, pada 12 Agustus 2026
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Berdasarkan gambar 4.2 mengenai usia responden dapat siketahui
bahwa jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 297 orang yang terbagi
ke dalam beberapa kelompok usia, responden dengan usia 20 — 30 tahun
berjumlah 61 orang atau sebesar 20,5% dari total responden, responden dengan
usia 31-40 tahun berjumlah 142 orang atau 47,8%, selanjutnya responden
dengan usia 41-50 tahun sebanyak 92 orang atau 31%, responden dengan usia
>50 tahun sebanyak 2 orang atau 0,7% dari total keseluruhan responden.
Berdasarakan data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
berada pada rentang usia 31-40 tahun.

2) Jenis Kelamin Responden
Gambar 4.3

Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin

B PEREMPUAN
B LAKI - LAKI

Sumber : data yang di olah dari exel, pada 12 Agustus 2026

Berdasarkan gambar 4.3 mengenai jenis kelamin responden, diketahui

bahwa dari total 297 responden Sebagian besar berjenis kelamin perempuan,
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jumlah responden perempuan sebanyak 290 orang atau sebesar 98% dari
keseluruhan responden sementara itu responden laki — laki berjumlah 7 orang
atau sebesar 2%. Data tersebut menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh perempuan .

3) Pendidikan

Gambar 4.4

Pendidikan Responden

Pendidikan

mSD
u SMP

SMA

Sumber : data yang di olah dari exel, pada 12 Agustus 2026

Berdasarkan gambar 4.4 mengenai tingkat pendidikan responden,
diketahui bahwa dari total 297 responden, terdapat 198 orang atau sebesar 67%
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), responden dengan
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 51 orang atau
sebesar 17%, sementara itu responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 48 orang atau sebesar 16%.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden

memiliki tingkat pendidikan SD.
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4) Lama Menerima PKH

Gambar 4.5
Lama Menerima PKH
LAMA MENERIMA PKH
200
150
100
50
N B
3 4 5 6 7 8 9 10
TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN

Sumber : data yang di olah dari exel, pada 12 Agustus 2026

Berdasarkan gambar 4.5 mengenai lama menerima Program Keluarga
Harapan (PKH) diketahui bahwa dati total 297 responden sebagian besar telah
menerima bantuan PKH selama 3 tahun yaitu sebanyak 175 orang atau sebesar
54%, responden yang telah menerima PKH selama 4 tahun berjumlah 53 orang
atau 24%, sedangkan yang menerima selama 5 tahun berjumlah 26 orang atau
8%, selanjutnya responden yang telah menerima PKH selama 6 tahun sebanyak
6 orang atau 2%, selama 7 yahun sebanyak 13 orang atau 4%, dan selama 8
tahun sebanyak 8 orang atau 2,6%,,

Adapun responden yang telah menerima bantuan selama 9 tahun
berjumlah 12 orang atau 4%, sedangkan yang menerima selama 10 tahun
berjumlah 4 orang atau 1,4%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
mayoritas responden telah menerima bantuan PKH selama 3 tahun, hal ini

menunjukkan bahwa Sebagian besar responden masih tergolong sebagai
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penerima manfaat dalam periode yang relative baru dibandingkan kelompok
lainnya. Sementara itu terdapat pula bebrapa responden yang telah menerima
bantuan hingga 9 — 10 tahun, yang menunjukkan bahwa program PKH telah
memberikan pendampingan dan bantuan secara berkelanjutan kepada
keluaraga penerima manfaat.

5. Pekerjaan responden

Gambar 4.6
Pekerjaan responden
PEKERJAAN
250
200
150
100
50
: - W
IRT BURUH PETANI SWASTA

Sumber : data yang di olah dari exel, pada 12 Agustus 2026
Berdasarkan gambar 4.6 mengenai jenis pekerjaan penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) diketahui bahwa dati total 297 responden sebagian
bekerja sebagau IRT atau ibu rumah tangga yaitu sebanyak 247 orang atau
sebesar 83%, responden dengan pekerjaan petani berjumlah 39 orang atau
13%, sedangkan yang bekerja sebagai buruh berjumlah 11 orang atau 3,7%,
selanjutnya responden yang swasta sebanyak 2 orang atau 0,3%. Berdasarkan

hasil tersebut pekerjaan responden didominasi oleh Ibu rumah tangga.



3. Analisis Intrumen Penelitian

a. Hasil Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana instruen peneltian

mampu mengukur variabel yang hendak untuk di teliti secara tepat, dalam

peelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS melalui

analisis korelasi anatar skor stiap item pernyataan dengan skor total variael

(Corrected Item-Total Correlation). Dalam penelitian ini menggunakan

standard signifinance 0,05 atau 5% pada r tabel.

Hasil dari r hitung > r tabel = valid

Hasil r hitung < r tabel = tidak valid

Berikut hasil uji validitas pada masing — masing variabel dengan jumlah sampel

104 untuk pengukuran uji validitas

1) Pemanfaatan Bantuan Sosial (X)

Pemanfaatan Bantuan Sosial

Tabel 4.1

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
Pemanfaatan 1 0,387 0,1349 Valid
Pemanfaatan 2 0,457 0,1349 Valid
Pemanfaatan 3 0,426 0,1349 Valid
Pemanfaatan 4 0,499 0,1349 Valid
Pemanfaatan 5 0,443 0,1349 Valid
Pemanfaatan 6 0,395 0,1349 Valid
Pemanfaatan 7 0,450 0,1349 Valid
Pemanfaatan 8 0,441 0,1349 Valid
Pemanfaatan 9 0,392 0,1349 Valid




Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
Pemanfaatan 10 0,397 0,1349 Valid
Pemanfaatan 11 0,269 0,1349 Valid
Pemanfaatan 12 0,358 0,1349 Valid
Pemanfaatan 13 0,351 0,1349 Valid
Pemanfaatan 14 0,385 0,1349 Valid
Pemanfaatan 15 0,524 0,1349 Valid
Pemanfaatan 16 0,467 0,1349 Valid
Pemanfaatan 17 0,445 0,1349 Valid
Pemanfaatan 18 0,288 0,1349 Valid

Sumber : hasil olah data SPSS 25 , pada 17 Agustus 2026
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Pemanfaatan penerima manfaat PKH memiliki

kriteria valid untuk semua pernyataan karena r hitung > nila r tabel , niai r tabel

adalah (0,1349).

2) Kesejahteraan Penerima Manfaat (KPM) (Y)

Tabel 4.2

Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM)

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
Kesejahteraan 1 0,370 0,1349 Valid
Kesejahteraan 2 0,359 0,1349 Valid
Kesejahteraan 3 0,312 0,1349 Valid
Kesejahteraan 4 0,503 0,1349 Valid
Kesejahteraan 5 0,538 0,1349 Valid
Kesejahteraan 6 0,492 0,1349 Valid
Kesejahteraan 7 0,514 0,1349 Valid
Kesejahteraan 8 0,502 0,1349 Valid
Kesejahteraan 9 0,473 0,1349 Valid
Kesejahteraan 10 0,322 0,1349 Valid




Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
Kesejahteraan 11 0,379 0,1349 Valid
Kesejahteraan 12 0,294 0,1349 Valid
Kesejahteraan 13 0,183 0,1349 Valid
Kesejahteraan 14 0,277 0,1349 Valid
Kesejahteraan 15 0,257 0,1349 Valid
Kesejahteraan 16 0,314 0,1349 Valid
Kesejahteraan 17 0,290 0,1349 Valid
Kesejahteraan 18 0,281 0,1349 Valid
Kesejahteraan 19 0,276 0,1349 Valid

Sumber : hasil olah data SPSS 25, pada 17 Agustus 2026
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penanggulangan kemiskinan memiliki

kriteria valid untuk semua pernyataan karena r hitung > nila r tabel , niai r tabel

adalah (0,1349).

b. Hasil Uji Reabilitas

reabilitas mencerminkan tingkat kestabilan dan konsistensi suatu instrumen

dalam menangkap data ketika jawaban seseorang terhadap pertanyaan yang

diberikan bersifat konsisten dari waktu ke waktu. Indikator reabilitas di ukur

melalui nilai Cronbach Alpa, suatu variabel dikatakan realibel apabila nilai

Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 menunjukkan nilai konsisten. Penentuan

hasil ditentukan oleh

Alpha Cronbach > 0,60 = realibel

Alpha Cronbach < 0.60 = tidak realibel
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Tabel 4.3
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Nilai minimum | Keterangan
Pemanfaatan 0,707 0,60 Realibel

Bantuan social X

Kesejahteraan Y 0,637 0,60 Realibel

Sumber : Hasil Uji SPSS 25, 2026

Tabel 4.3 menunjukkan nilai Cronbach s Alpha sebesar 0,867 nilai tersebut
sudah berada di atas nilai minimum reliabilitas yang ditetapkan yaitu 0,60 oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuisioner

penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dinyatakan reliabel,

c. Uji asumsi klasik
1) Hasil uji normalitas

Pelaksanaan uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data pada
seluruh wvariabel penelitian. Pengujian dilakukan dengan memanfaatkan
perangkat lunak statistik SPSS. Dasar pengambilan keputusan pada uji
normalitas ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value).
p-value >0,05, berdistribusi normal
p-value <0,05, tidak berdistribusi normal

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 297
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 4.74404829

Most Extreme Differences Absolute .065
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Positive .029
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .070¢°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil pengujian SPSS 25. 2026

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov test,
diperoleh nilai asymp sig (2-tailed) sebesar 0,070, kriteria pengambilan
Keputusan pada uji normalitas aalah jika nilai p — value > 0,05 maka data
berdistribusi normal, karena nilai 0,070 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data residual pada penelitian ini berdistribusi normal.

2) Hasil uji multikolinearitas
Untuk menguji apakah antar variabel independent terdapat hubungan yang
kuat atau tidak, kriteria pengambilan keputusan dalam uji Multikolineritas
dengan melihat nilai tolerance >0,1 dan VIF <10,maka model regresi di
nyatakan bebas.

Tabel 4.5

Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Pemanfaatan 1.000 1.000 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2026.
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji multikolinearitas pada tabel coefficients,
diketahui bahwa variabel Pemanfaatan memiliki nilai tolerance sebesar 1.000

dan VIF sebesar 1.000 maka disimpulkan variabel Pemanfaatan Bantuan Sosial
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dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas, berdasarkan hasil tersebut
seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10.

Dengan demikian model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala
multikolinearitas sehingga variabel independent yang digunakan dalam
penelitian ini tidak memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain dan layak
digunakan dalam analisis regresi.

3) Hasil Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengatahui apakah dalam model regresi terdapat ketidak samaan
varians dari residual, adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji
Heteroskedastisitas adalah :

Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka model regresi tidak mengalami gejala
heterokedastisitas

Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka model regresi mengalami gejala

heteroskedastisitas.
Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Kriteria Keterangan
Pemanfaatan 0,572 >0,05 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2026.

Berdasakan tabel 4.6 hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Glejser, diketahui bahwa variabel Pemanfaatan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,572.. Berdasarakan hasil pengujian tersebut nilai signifikasi variabel

X lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
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regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga varians residual
bersifat konstan dan model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas.
d. Hasil Uji Linier

Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda akan dipelajari untuk
menjelaskan hubungan anatara Pemanfaatan bantuan sosial Program
Keluaraga Harapan terhadap Kesejahteraan Penerima Manfaat di Kecamatan
Kepahiang pada keluaraga penerima manfaat PKH di Kecamatan Kepahiang.
Jika sig kecil dari 0.05 maka variabel berpengaruh signifikan. Berdasarkan
hasil dari uji regeresi linier berganda pada SPSS yang tercantum berikut ini.

Tabel 4.7

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 59.986 3.884 15.446 .000
Pemanfaatan_bantuan_sosial_X .292 .050 .321 5.824 .000

a. Dependent Variable: kesejahteraan_penerima_manfaat_Y

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2026.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7 hasil uji regresi linier Sederhana pada
tabel coofiecients, di peroleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =59.986 + 0,292 (X)
1) Nilai konstanta (Constant) sebesar 59.986 menunjukkan bahwa apabila
variabel Pemanfaatan (X) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai
Kesejahteraan Penerima Manfaat (Y) sebesar 59.986

2) Koofisien regresi Pemanfaatan (X1) sebesar 0,292 menunjukkan bahwa
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setiap peningkatan satu -satuan pada variabel Pemanfaatan dan
meningkatkan Kesejahteraan Penerima Manfaat sebesar 0,292 satuan.
Nilai koofisien yang positif menunjukkan bahwa Pemanfaatan memiliki
pengaruh positif terhadap penanggulangan kemiskinan.

e. Hasil Uji Hipotesis

1) Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen, pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai t hitung dengan t tabel dengan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05) , jumlah
reponden 297 dan t tabel = 1,284. Dalam penelitian ini, uji t bertujuan untuk
menganalisis pengaruh parsial variabel Pemanfaatan bantuan sosial Program
Keluarga Harapan (X) terhadap Kesejahteraan Penerima Manfaat (Y) di
Kecamatan Kepahiang. berikut hasil uji T ( Parsial ):

Tabel 4.8
Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 59.986 3.884 15.446 .000
Pemanfaatan bantuan sosial X .292 .050 321 5.824 .000

a. Dependent Variable: kesejahteraan_penerima_manfaat_Y

Sumber : Hasil Uji Olah Data SPSS 25, 2026.

a) Hipotesis penelitian ini adalah Pemanfaatan (X) berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Penerima Manfaat (Y) pada pengujian ini variabel Pemanfaatan

menunjukkan nig sig < a (0,000<0,05) dan t hitung > t tabel (5.824 > 1,284)
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dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai signifikansi
disimpulkan =~ bahwa varaiabel Pemanfaatan (X) berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Penerima Manfaat di Kecamatan Kepahiang.
f. Hasil Uji Koofisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan perubahan pada
variabel dependen dalam suatu model penelitian. Nilai R2 berada pada rentang

0 sampai 1. Hasil uji determinasi atas penelitian ini dicantumkan dalam tabel

berikut.
Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .3212 .103 .100 4.752

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan_X

b. Dependent Variable: kesejahteraan_penerima_manfaat_Y
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2026.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi , diperoleh nilei R Square (R2)
sebesar 0,103 dan adjusted R Square sebesar 0,100. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 10,3% dipengaruhi atau dapat dijleaskan oleh variabel
dalam pebelitian ini sedangkan sisa nya 89,7% dipengaruhi oleh variabel

diluar dari penelitian ini.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari 297 responden yang merupakan
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Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan ( PKH ) di
Kecamatan Kepahiang yang tersebar di 16 desa dan 7 kelurahan. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dan
Quota Sampling dimana setiap desa dan kelurahan terwakili sesuai dengan
proporsi atau perhitungan sampel yang telah ditentukan sebelumnya, hal ini
dilakukan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang lebih
refrensentatif dari seluruh wilayah penelitian di Kecamatan Kepahiang.

Dengan demikian responden yang terlihat dalam penelitian ini dianggap
telah memenubhi kriteria yang relevan sehingga dapat memberikan gambaran
yang akurat terkait variabel yang di teliti khususnya menganai Pemanfaatan
program terhadap upaya mesejahterahkan penerima. Dari hasil tanggapan
responden terhadap variabel Pemanfaatan Program Keluaraga Harapan (PKH),
secara umum variabel ini berada pada katagori baik hal ini menunjukkan bahwa
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Kepahiang telah memiliki
Pemanfaatan yang cukup baik tentang menangani tujuan, serta memahami
ketentuan program dengan cukup jelas, sehingga pelaksanaan bantuan sosial
dapat berjalan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.

Adapun hasil tanggapan responden terhadap variabel kesejahteraan
penerima manfaat menunjukkan bahwa variabel ini berada pada kategori cukup
baik hingga baik, hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan Program
Keluarga Harapan (PKH) memberikan dampak dalam membantu
mensejahterahkan masyarakat, khusunya KPM di Kecamatan Kepahiang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat Pemanfaatan
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program oleh KPM maka akan semakin optimal pula kontribusinya hasil
dalam mensejahterahkan masyarakat.

Secara umum hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Pemanfaatan (X) Porgram Keluarga Harapan (PKH) memiliki peran
penting dalam membentuk sikap dan perilaku Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) di Kecamatan Kepahing. Berdasarkan hal tersebut , untuk mengetahui
secara mendalam besarnya pengaruh masing — masing variabel terhadap
Penanggulangan Kemiskinan (YY), Maka dilakukan pengujian hipotesis baik
secara parsial (uji T) yang akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.

1. Pengaruh Pemanfaatan (X) Terhadap Kesejahteran Penerima
Manfaat (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Pemanfaatan Bantuan Sosial
Program Keluarga Harapan berpengaruh terhadap Kesejahteraan Penerima
Manfaat di Kecamatan Kepahiang.Menurut Jogiyanto dalam penelitian Yunus
Sarofati Zebua, pemanfaatan didefinisikan sebagai tindakan nyata pengguna
dalam memanfaatkan suatu objek untuk mencapai tujuan tertentu. Pemanfaatan
diukur melalui frekuensi dan keragaman cara pengguna menggunakan bantuan
tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, Imanuel N Tadanugi menyatakan bahwa
pemanfaatan merupakan proses penerimaan dan penggunaan terhadap sesuatu
yang memiliki nilai guna. Dalam konteks Program Keluarga Harapan,
pemanfaatan berarti bagaimana Keluarga Penerima Manfaat menggunakan
dana bantuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan,

dan kebutuhan pokok keluarga.
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Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan temuan yang beragam.
Penelitian Wahyuni dan Prastini (2025) menemukan bahwa PKH berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tenjo.
Demikian pula penelitian Muhammad Fajar Amrul Akhyar menyatakan bahwa
bantuan sosial PKH berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat di
Desa Sumber Kabupaten Rembang.

Namun di sisi lain, penelitian Siti Nur Fatimah dan Alma Devina
menunjukkan bahwa PKH tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas
pemanfaatan bantuan PKH sangat tergantung pada bagaimana KPM mengelola
dan menggunakan bantuan yang diterima.

Secara teoritis, semakin tepat guna pemanfaatan bantuan sosial oleh
KPM, maka semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan.
Hal ini karena bantuan yang dimanfaatkan untuk kebutuhan produktif akan
berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup keluarga penerima
manfaat.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori pemanfaatan harta
Muhammad Baqir Al-Sadr yang menekankan bahwa harta harus dimanfaatkan
secara bertanggung jawab dan memberikan manfaat bagi kehidupan. Hal ini

juga sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27:

O 1538 538 V5 Jalal) G315 GSlaall 3 452 308l 13 T

1558 4550 el IS 5B G154 108 G 0l )
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Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah
saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”(QS.

Al-Isra’: 26-27).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa harta harus dimanfaatkan dengan
tepat dan tidak berlebihan. Dalam penelitian ini, pemanfaatan bantuan PKH
untuk pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan keluarga menunjukkan
penggunaan bantuan secara bertanggung jawab sehingga memberikan manfaat
bagi KPM.

Selain itu, hasil penelitian ini sesuai dengan konsep maslahah dalam
ekonomi Islam. Pemanfaatan bantuan PKH yang mampu membantu memenuhi
kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan keluarga menunjukkan
adanya kemaslahatan bagi KPM. Dengan demikian, semakin baik pemanfaatan
bantuan PKH, semakin besar manfaat yang dirasakan dan semakin meningkat

kesejahteraan keluarga penerima manfaat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan bantuan
sosial program keluarga harapan terhadap Kesejahteraan Penerima Manfaat di
Kecamatan Kepahiang, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan bantuan sosial
memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga
penerima manfaat. Pemanfaatan bantuan yang dilakukan secara tepat guna
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar
lainnya akan memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan KPM. Oleh
karena itu, keberhasilan Program Keluarga Harapan sangat ditentukan oleh
bagaimana penerima manfaat memanfaatkan bantuan yang diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pemerintah atau pihak pelaksana Prograram
Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Kepahiang agar lebih
menigkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat penerima
manfaat, sehingga Pemanfaatan masyarakat terhadap tujuan,
mekanisme, dan manfaat program PKH dapat semakin baik dan tepat
sasarn

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat mengembangkan

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang lebih luas yang
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3. juga dapat mempengaruhi kesejahteraan penerima, seperti
pendampingan program atau pendapatan masyarakat, sehingga hasil

penelitian dapat menjadi lebih lengkap dan mendalam.
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LAMPIRAN 1

KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH PEMANFAATAN BANTUAN SOSIAL PROGRAM
KELUARGA HARAPAN (PKH) TERHADAP KESEJAHTERAAN
KELUARGA PENERIMA MANFAAT (KPM) DI KECAMATAN
KEPAHIANG

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum memberikan jawaban.

2. Berikan tanda centang (V') pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
kondisi atau pendapat anda .

3. Tidak ada jawaban benar atau salah, jawablah sesuai dengan pengalaman
dan keadaan yang sebenarnya

4. Setiap pernyataan hanya boleh di pilih satu jawaban

SKALA PENILAIAN
No | Jawaban Skor
1. Sangat setuju 5
2. Setuju 4
3. Netral 3
4. Tidak setuju 2
5. Sangat tidak setuju 1

IDENTITAS RESPONDEN

Nama lengkap

Jenis kelamin

Umur

Pendidikan terahir
Pekerjaan

Lamaa menerima PKH
Pendapatan 1 tahun

1. <12.000.000
2.>12.000.000

8. Jumlah anggota keluarga
dalam rumah tangga

A R Rl el Il e




Komponen PKH yang
diterima:

1. Ibu hamil

2. Anak usia dini
3. Aak sekolah SD
4

Anak sekolah
SMP
5. Anak sekolah
SMA
6. Lansia
7. Penyandang
Disabilitas
10. | Jumlah anggota PKH
yang menerima
manfaatat:
1. 1 orang
2. 2 orang
3. 3 orang

4. Atau lebih

11.

Frekuensi penerimaan
dalam 1 tahun:

1. 1kali
2. 2kali
3. 3kali
4. 4kali

A. VARIABEL (X) PEMANFAATAN BANTUAN SOSIAL PKH

NO INDIKATOR PERTANYAAN Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

1. | Harta sebagai Dana PKH yang

amanah“Amanah”

saya terima

(Penggunaan digunakan untuk
bantuan secara membeli
Amanah) perlengakapan

sekolah anak (alat
tulis, seragam, atau
tas)

dana PKH yang
saya terima
digunakan untuk
pemeriksaan




NO INDIKATOR PERTANYAAN Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

kesehatan ibu hamil
yang menjadi
komponen PKH

Dana PKH yang
saya terima
digunakan untuk
pemenuhan
kebutuhan lansia

dana PKH yang
saya terima
digunakan untuk
pemeriksaan
Kesehatan
disabilitas yang
menjadi komponen
PKH

2. | Pemanfaatan harta Saya tidak
secara bertanggung | mengguanakan dana
jawab PKH untuk membeli
(Pemanfaatan sesuai | barang contohnya
tujuan PKH) perhiasan, rokok,

atau kebuthan yang
tidak berkaitan
dengan program
Saya mendahuukan
penggunaan dana
PKH untuk
kebutuhan yang
lebih penting

saya mengatur
penggunaan dana
PKH agar tidak
habis satu kali
kebutuhan saja.

3. | pemenuhan Dana PKH yang
kebutuhan hidup diterima digunakan
(Pemenuhan untuk membeli
kebutuhan seperti kebutuhan
Pendidikan, Pendidikan
kesehatan) (seragam atau alat

tulis)

Dana PKH yang
diterima digunakan
untuk memenuhi
pemenuhan gizi ibu
hamil




NO INDIKATOR PERTANYAAN Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

dana PKH yang

diterima digunakan
untuk memenuhi
kebutuhan
Kesehatan balita di
keluarga saya

Dana PKh yang
diterima digunakan
untuk pemenuhan
kebutuhan
Kesehatan lansia

Dana PKH yang
diterima digunakan
untuk pemenuhan
gizi pada disabilitas
dalam keluarga saya

4. | Keadilan sosial Saya menerima
melalui distribusi bantuan PKH sesuai
harta dengan kondisi
(Manfaat bantuan keluarga yang
bagi keluarga membutuhkan
penerima manfaat)

5. | Memberi manfaat Bantuan PKH
bagi diri sendiri dan | Membantu anak
Masyarakat saya tetap

bersekolah
Bantuan PKH
mengurangi beban
pengeluaran
keluarga untuk
pendidikan anak
Bantuan PKH

membantu Ibu hamil
dalam melakukan
pemeriksaan
kehamilan

Bantuan PKH
membantu balita
dalam mengikuti
pemeriksaan
Kesehatan di
posyandu

Bantuan PKH
membantu lansia
dalam pemenuhan
kebutuhan




NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Kesehatan
(posyandu lansia)

B. VARIABEL (Y) KESEJAHTERAAN KPM

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Hifz an- nafz

(kondisi
Kesehatan)

Anak saya yang berusia
dini mendapatkan
pengawalan Kesehatan
melalui layanan
posyandu

ibu hamil dalam
keluarga saya
mendapatkan
pemeriksaan kesehatan

Anggota keluarga saya
mendapatkan pelayanan
Kesehatan Ketika
membutuhkan

Anggota keluarga lanjut
usia mendapatkan
perhatian terhadap
kebutuhannya

Anggota keluarga
disabilitas mendaptkan
pemenuhan kebutuhan
Kesehatan

Hifz al —aql
(Pendidikan
anak)

anak saya yang terdaftar
sebagai penerima PKH
tetap bersekolah

Kebutuhan sekolah anak
saya lebih mudah
terpenuhi

anak saya mendapatkan
fasilitas Pendidikan
yang dibutuhkan.

Hifz an — nasl

keluarga saya dapat

(kebutuhan memenuhi kebutuhan
anggota makan sehari — hari
keluarga)

Keluarga saya dapat
memenuhi kebutuhan
pangan yang layak




NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Keluarga saya memiliki
tempat tinggal yang
layak huni

Hifz al- mal
(kondisi
ekonomi
keluarga)

Pendapatan keluarga
saya dapat memenuhi
kebutuhan sehari — hari

Keluarga saya memiliki
kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan
pangan

Keluarga saya lebih
mampu memenuhi
kebutuhan penting
setelah menerima PKH

Pengeluaran keluarga
saya untuk kebutuhan
Pendidikan dan
Kesehatan menjadi lebih
ringan setelah menerima
PKH

Maslahah secara
umum

Kebutuhan keluarga

saya lebih terpenuhi

setelah mendapatkan
PKH

Kebutuhan Pendidikan
anak terpenuhi seteolah
mendapatkan PKH

Kebutuhan Kesehatan
keluarga saya terpenuhi
setelah menerima PKH

Bantuan PKH
memberikan manfaat
nyata bagi keluarga saya




LAMPIRAN 2 HASIL KUISIONER

1. PEMANFAATAN BANTUAN SOSIAL (X)

JUMLAH

73

73

77
76
77
76
77
86
87
87

89
88
85
92

81

87

88
97

91

94
87

99
98

103

91
103
100

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5|X6|X7]|X8]|X9|X10|X11|X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27




JUMLAH

108
107
101
104
103
102
107
107
114
107
108
106
116
109
114
118
114
117
120
122
124
126
131
125
126
126
129
123
129
132
133

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57

58




JUMLAH

137
140

130
129
133
142
142
141
141

147
145
155

140

140

150
135

148

156
142
162

148

158
159
152

159
154
163

160
164
163

164

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89




JUMLAH

168
164
160
169
154
176
171

169
169
174

164
183

184
186
181
172

178
175
181
183

179

174

179

190
181
182

188
186
183
182
192

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

90
91

92

93

94
95

96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120




JUMLAH

195

196
204
201

198
204
207
210

198
213
209
210
212
202
214
208
208
204
213
214
210
218
212
210
217
215
230
213
224
222
221

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151




JUMLAH

227
224
229
228
228
230
230
234
231
236
238
239
249
238
237
245

246
236
234
248
241
243

248
240
241
255

249
248
253

237
258

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182




JUMLAH

251
251
264
257
264
262
265
252
257
263
266
266
269
275

268
267
284
276
274
267
278
270
283

290
285
293

278
276
275

276
282

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

183
184
185
186
187
188
189
190
191

192
193

194
195
196
197
198
199
200
201
202
203

204
205
206
207
208
209

210
211
212
213




JUMLAH

280
270
292

297
292
291

300
279
301

294
298
300
293

310
303

307
312
305

309
299
312

304
305

314
306
320
316
317
321
311

316

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229

230
231
232
233

234
235
236
237
238
239

240
241
242
243

244




JUMLAH

315
323
324
324
327
319
332
325
328
325
332
323
332
332
332
345

337
338
342

339
342

339
342
335
331

338
334
346
349
346
348

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

245
246
247
248
249
250
251
252
253

254
255
256
257
258
259

260
261
262
263

264
265
266
267
268
269

270
271
272
273

274
275




JUMLAH

344
353
351
348
348
351
348
357
363
357
368
352
355
355
353
359
358
362
370
370
367
376

Resp | X.1 | X.2 | X3 | X4 | X5 (| X6 | X.7|X.8|X9|X10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | X.17 | X.18

276
277
278
279
280
281
282
283

284
285
286
287
288
289

290
291
292
293

294
295
296
297




2. KESEJAHTERAAN PENERIMA MANFAAT (Y)

JUMLAH

83

71

85

80
80
76
66
84
88
86

85

85

84
84
82

85

77
85

85

81

85

89

86

89

82

85

77
85

93

Resp | Y.1|Y2|Y3|Y4|Y5|Y6 |Y7|Y8|Y9 | Y10 |VY.11|Y.12|VY.13|Y.14|Y.15|VY.16|Y.17|Y.18|Y.19

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29




JUMLAH

82

90
87

87

86

84
83

77
85

81

83

84

87

92

74
89

85

80
77
81

86

84

87

86

78
86

83

83

82

81

87

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60




JUMLAH

75

75

78
84
83

85

82

88
81

80
84
79
85

86

86

86

70
91

74
85

87

76
87

76
89

83

85

92

85

90
90

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91




JUMLAH

83

74
64
86

83

74
77
73

76
78
80
78
82

84
84
82

82

85

84

78
81

87

77
87

85

80
91

75

82

86

84

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

92

93

94
95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122




JUMLAH

87

85

79
85

86

85

85

90
86

88
86

76
85

77
77
82

83

81

83

84

83

79
74
73

79
78
81

86

77
85

83

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143

144
145

146

147

148

149

150
151
152
153




JUMLAH

83

85

83

86

77
77
86

88
86

93

85

80
85

85

92

72

90
85

81

84

81

75

75

78
81

80
87

91

84

82

87

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

154
155

156

157

158

159

160
161
162
163

164
165

166
167
168
169
170
171
172
173

174
175

176

177

178

179

180
181
182
183

184




JUMLAH

81

84

84

86

83

87

87

81

81

81

80
84

79
82

83

78
78
79
82

74
85

90
86

88
80
88
74
81

77
79
80

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

185
186
187
188
189
190
191
192
193

194
195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215




JUMLAH

87

90
79
89

88
70

75

72

82

80
80
92

90
88
85

70
82

74
80
83

79
82

86

92

87

87

87

73

78
72

80

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243

244
245

246




JUMLAH

85

88
83

73

82

78
85

78
83

88
83

81

88
76
89

82

80
87

76
78
79
77
84

86

77
89

72

83

88
78

83

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

247

248
249
250
251
252
253

254
255

256

257
258
259
260
261
262
263

264
265

266
267
268
269
270
271
272
273

274
275

276
277




JUMLAH

78
86

88
85

77
85

80
86

88
87

86

84

77
81

85

83

86

88
87

88

Resp | Y.1|Y.2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9 |Y.10|Y.11|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|Y.18]Y.19

278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
2901
292
293

294
295

296
297




LAMPIRAN 3 DATA RESPONDEN

Usia Responden

150

100

N I I I
0 —_—
20-30 31-40 41-50 >50

Sumber : data yang di olah dari excel, pada 12 Agustus 2026

Jenis kelamin

B PEREMPUAN
B LAKI - LAKI

Sumber : data yang di olah dari exel, pada 12 Agustus 2026

Pendidikan

HSD
u SMP
u SMA

Sumber : data yang di olah dari exel, pada 12 Agustus 2026



LAMA MENERIMA PKH
200
150
100
50 I
3 4 5 6 7 8 9 10
TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN

Sumber : data yang di olah dari exel, pada 12 Agustus 2026

Gambar 4.6

Pekerjaan responden

PEKERJAAN

250
200
150
100

50

: - W

IRT BURUH PETANI SWASTA




LAMPIRAN 4 HASIL SPSS
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
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Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 297
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.74404829
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .029
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .070¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardiz =~ Standardiz
ed ed Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std. Sig Toleranc
Model B Error Beta t . e VIF
1 (Constant) 59.98 3.884 15.44 .00
6 6 0
Pemanfaatan_bantuan_sosia .292  .050 321 5.824 .00 1.000 1.00
| X 0 0

a. Dependent Variable: kesejahteraan_penerima_manfaat_Y



Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.786 2.309 5.104 .458
Pemanfaatan_bantuan_sosial X -.104 .030 -.199 - 572
3.482
a. Dependent Variable: ABS_RES
R Square
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3212 .103 .100 4.752
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan_bantuan_sosial_X
b. Dependent Variable: kesejahteraan_penerima_manfaat_Y
UjiT
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 59.986 3.884 15.446 .000
Pemanfaatan bantuan sosial X .292 .050 321 5.824 .000

a. Dependent Variable: kesejahteraan_penerima_manfaat_Y
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